BABY

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Analisis data dalam bab ini terdiri dari tiga bagian, yaitu pengukuran
produktivitas, analisis deskriptif dan uji beda.
A. Pengukuran Produktivitas dan Analisis Deskriptif
Produktivitas adalah suatu pengukuran sejauh mana sumber daya
digunakan untuk mencapai suatu tujuan. Cara perhitungan produktivitas adalah
rasio antara hasil yang dicapai (output) dan sumber daya yang digunakan (input).
1. Produktivitas Faktor Produksi Tenaga Kerja
Produktivitas faktor produksi tenaga kerja dihitung dengan rumus sebagai
berikut:

Total Nilai Tambah Riil

Produktivitas Tenaga Kerja =
Jumlah Tenaga Kerja

a. Produktivitas faktor produksi tenaga kerja pada skala industri besar dan
sedang.

Berdasarkan perhitungan produktivitas tenaga kerja hasﬂ yang tertera

dalam tabel 5.1, secara keseluruhan ditabulasikan hasil analisisnya dapat

dilihat sebagai berikut:
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Tabel 5.1

Hasil Perhitungan Produktivitas Tenaga Kerja Ditinjau dari Nilai Tambah Riil
Pada Industri Skala Besar dan Sedang Tahun 1995 - 2004
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Sumber: BPS, Stafistik Indonesia, 1995-2004, diolah

| Tahun Kode Industri (JSIC) 31 Kode Industri (ISIC) 32 Kode Industri (ISIC) 33 Kode Industri (ISIC) 34 Kode Industri {ISIC) 35

|| Produkiivitas Perubah Produktivites | Perubal Produktivitas Perubal Produktivitas Perubahan_ Produktivitas | _Perubahan

|_tengakerjadari | Produktivitas | tenga kerja dari | Produktivitas | tengakerja dari | Produktivitas | tenpa kegja dari Produktivitas § tenga kerja dari | Produktivitas
nilai tambah (%) nilai tambah (%) nilai tambah (%) nilai tambah (%) nilai tambah (%)
1995]  5017136.782 2594240.523) 3061798.156] 6519018.315] 5581912.253]

- _1995] 7300275.243 455071 3767796 813] 45237 4104314.478} 34.049] 9789384.201] 50.167)  8437481.827) 51.158}
1997 4683485.614 -35.845 249133335(% -33.87 2636047.296] -35.774) 5126169.726) -47.635]  5000540.016] -40.734
1998 803816.9822] -82.837 4452282785 -£2.12 4681643919 -82.240] 1058813.127} -79345] 933824933 -81.3;
1995} 21735579.81 2604.046 1091128347  2350.717] 10157454.92) 2069.634} 27085638.99] 2458.113] 1910132804 20354.935
2000 70599867.23) 224.812'" 28482381.21] 161.036]  81467281.73] 702.044] 33506396.34! 21705' 65?384?7.65' -65%
2001 11286032.16} -34.014]  3957852.404 -86.104] 2739616.163) -96.637| 29512794.13 -11.919]  7390263.563 -88.7.

2931165.815 -25. 84326.64998) 96922 34671555.8] 17.480]  9106756.204] 3,
7896.416 79180666.01 128.374) 1443952;3 58.5
-34.571) 4683372.731 -94.085] 277711 52327}
Tahun Kode Industri (1SIC) 36 Kode Industri (ISIC) 37 Kode Industri (ISIC) 38 Kode Industr (ISIC) 39 Total
Produktivitas Perubahan Produktivitss | Perubahan Produktivi Perubahan Produktivi Perubshan Produktivitas | Perubak

—_) jaderi § Produktivitas | tenga kegja dari | Produktivitas | tengakerjadari | Produktivitas | tengakerjadari | Produktivi tenga kerja dari | Produktivi

nilai tambah (%) nilai tambah (%) nilai tambah (%) ailni tarabah (%) nilai tambah (%)

__I_wsi 4031037.578 31770373.46) 8801539.815| 1907013.482 4741327.024}

T | 6622722.192 64.293] 6568339923 106.744 13922334.76 58.181 2919177.891 53.076] 7375735115 55563
1 3562100, 46214]  38328839.71] -4!.64£I m7518.485+ -42.269] 2367280672 -18906]  4546678.759] -38.35
1998 549661.417) -84.569)  2291720.008)] -94.021 21265072.404‘! 164573]  356394.2808] -84.945]  910649.6487 -19971}
1999 13850339.64] 2419.795)  51690115. 2155.516]  32554311.45 53.088) 7193265.477) 1918.345]  20392135.81] msugl
2000]  2113660.971] -84.739]  197410228.7 281.911f 12444883.73] -61.772 2078676.5) 71102] 1993712224 2231
2001]  mi6117.615] 4.847]  8806937.676] 95539]  63531226.95] 410.501 1660315.26 20.126]  9320852.346 -53.249
2002 3190205 43.955 2759504.64) -68.667) 446&534?.% -29.664f 2692669.269) _62.178] 3881904437 -58.352
2003 2160988. -32.262 5194692.287 88.247 109580439 145227 19032548.38) 606.828]  12314748.73] 217.235,
2004] 3215362.746] 48.791 2893744,333] -44.204]  110136363.7] 0.507 14402556.92] -24327]  10267645.3] -16.623}
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Tabel 5.1 memperlihatkan secara keseluruhan produktivitas tenaga
kerja pada skala industri besar dan sedang ditinjau dari nilai tambah riil
pada tahun 1996 mengalami peningkatan sebesar 55.563% dari tahun
sebelumnya. Pada masa krisis produktivitas mengalami penurunan masing-
masing sebesar 38.356% (tahun 1997) dari tahun sebelumnya dan 79.971%
(tahun 1998) dari tahun _sebelumnya. Pada tahun 1999, seiring ciéngan
semakin membaiknya kondisi perekonomian produktivitas tenaga kerja
mengalami peningkatan yang sangat besar, yaitu sebesar 2139.295% qm
tahun sebelumnya. Pada tahun 2000 dan 2002, produktivitas tenaga kerja
kembali mengalami penurunan masing-masing sebesar 2.231%-. (tahun
2000), 53.249% (tahun 2001) dan sebesar 58.352% (2002) dari tahun
sebelumnya. Namun pada tahun 2003 dan 2004- produktivitas tenaga kerja
kembali mengalami peningkatan masing-masing sebesar 8909,636% dan
12,478% dari tahun sebelumnya. Untuk sektor makanan dan minuman
(ISIC 31) pada tahun 1996 mengalami peningkatan sebesar 45,507% dari
tahup sebelumnya. Pada masa krisis terjadi penurunan produktivitas pada
tahun 1997 yaitu sebesar 35,845% dari tahun sebelumnya, dan tahun 1998
sebesar 82,837% dari tahun sebelumnya. Pada tahun 1999 produk_tivitas
tenaga kerja sektor industri makanan dan minuman mencapai puncaknya
dengan peningkatan sebesar 2604,046% dari tahun sebelumnya. Sedangkan
pada tahun 2000-2004 mengalami penurunanan produktivifas yang cukup

drastis, yaitu pada tahun 2000 sebesar 224.812%, tahun 2001 sebesar
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84.0145, tahun 2002 sebesar 87.712, tahun 2003 sebesar 36.475 dan tahun
2004 sebesar 37.001.

Sementara itu, untuk sektor industri tekstil, pakaian jadi dan kulit
(ISIC 32) pada tahun 1996 mengalami peningkatan sebesar 345,237% dari
tahun sebelumnya, sementara itu pada awal krisis terjadi penurunan
produktivitas kerja pada tahun 1997 sebesar 33,878% dari tahun
sebelumnya. Penurunan produktivitas tenaga kerja sektor ini terus
berlangsung hingga tahun 1998, yaitu sebesar 82,129%. Pada tahun 1999
terjadi peningkatan yang sangat besar pada produkt:ivitas tenaga kerja
sektor industri tekstil, pakaian jadi dan kulit, yaitu sebesar 2350,717%.
Peningkatan produktivitas ini tetap bertahan sampai tahun 2000 yaitu
sebesar 161.036%. Sedangkan pada tahun 2001-2002 mengalami
penurunan produktivitas, yaitu pada tahun 2001 sebesar 86.104%, dan
tahun 2002 sebesar 25.940%. Pada tahun 2003-2004 mengalami
peningkatan produktivitas walaupﬁn tidak cukup tinggi, yaitu masinng pada
tahun 2003 sebesar 6.926%, dan pada tahun 2004 19.044% dari tahun
sebelumnya.

Untuk sektor industri kayu dan barang dari kayu termasuk perabot

(ISIC 33), terjadi penurunan produktivitas kerja pada tahun 1997, yaitu

sebesar 35,774% dari tahun sebelumnya. Tahun 1998 produktivitas tenaga

kerja sektor ini kembali mengalami penurunan sebesar 82,240% dari tahun
sebelumnya. Kenaikan produktivitas yang sangat besar pada sektor industri

kayu dan barang dari kayu termasuk perabot terjadi pada tahun 1999, yaitu
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sebesar 2069,634% dari tahun sebelumnya, peningkatan ini dialami juga
pada tahun 2000 yaitu sebesar 702.044% dari tahun sebelumnya.
Sedangkan pada tahun 2001-2002 kembali terjadi penurunan yaitu masing-
masing sebesar 96.637% (tahun 2001) dari tahu sebeluranya dan 96.922%
(tahun 2002). Pada tahun 2003 terjadi kenaikan yang cukup tinggi sebesar
7896.416% dari tahun sebelumnya, dan pada tahun 2004 terjadi penurunan
yang cukup drastis sebesar 34.571% dari tahun sebelumnya.

Produktivitas tenaga kerja sektor industri kertas, percetakan dan
penerbitan (ISIC 34) pada tahun 1996 menunjﬁkkan peﬁfngkatan sebesar
50,167% dari tahun sebelumnya, pada masa krisis tahun 1997-1998
mengalami penurunan sebesar 47,635% (tahun 1997) dan 79,345% (tahun
1998) dari tahun sebelumnya. Pada tahun 1999 produktivitas sektor industri
kertas, percetakan dan penerbitan mengalami kenaikan yang sangat besar,
yaitu sebesar 2458,113% dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2000-2001
mengalami penurunan produktivitas yaitu masing-masing sebesar 23.705%
(tahun 2000) dari tahun sebelumnya dan 11.919% (tahun 2001), dan pada
tahun 2002-2003 terjadi peningkatan produktivitas masing-masing sebesar
17.480% (tahun 2002) dan 128.374% (tahun 2003) dari tahun sebelqmnya.
Sedangkan pada tahun 200__4 terjadi penurunan produktivitas §_ebesa.r
94.085% dari tahun sebelumnya. |

Untuk sektor industri kimia dan barang dari bahan kimia, minyak
bumi, batubara, karet dan plastik (ISIC 35), pada tahun 1996 mengalami

peningkatan sebesar 51,158% dari tahun sebelumnya, terjadi penurunan
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produktivitas kerja pada tahun 1997; yaitu sebesaf 40,734% dari tahun
sebelumnya. Tahun 1998 produktivitas tenaga kerja sektor ini kembali
mengalamj penurunan sebesar 81,326% dari tahun sebelumnya. Kenaikan
produktivitas yang sangat besar pada sektor industri ini terjadi pada tahun
1999, yaitu sebesar 20354,935% dari tahun sebelumnya. Tahun 2000-2001
pasca setelah masa krisis mengalami penurunan produktivitas sebesar
65.584% (tahun 2000) dan 88.758% (tahun 2001) dari tahun sebelumnya.
Penurunan itu tidak berlangsung lama, karena pada tahun 2002-2004
mengalami peningkatan walalipun tidak cukup besar.

Sementara itu, untuk sektor industri barang ga;Iian bukan logam,
kecuali minyak bumi dan batubara (ISIC 36) tetjfadi peningkatan
produktivitas kerja pada tahun 1996, yaitu sebesar 64,293% dari tahun
sebelumnya, pada awal masa krisis terjadi penurunan produktivitas kerja
pada tahun 1997 sebesar 46,214% dari tahun scbclmqnya. Penurunan
produktivitas tenaga kerja sektor ini terus berlangsung hingga tahun 1998,
yaitu sebesar 84,569% dari tahun sebelumnya. Pada tahun 1999 terjadi
peningkatan yang sangat besar pada produktivitas tenaga kerja sektor
industri ini, yaitu sebesar 2419,795% dari tahun sebelumnya. Sedangkan
pada tahun 2000 terjadi penurunan produktivitas yang cukup finggi sebesar
84.739% dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2001-2002 terjadi kenaikaﬁ
produktivitas masing-masing sebesar 4.847% (tahun 2001) dan 43.955%
(tahun 2002) dari tahun sebelumnya. Namun pada tahun 2003 produktivitas

tenaga kerja ditinjau dari nilai riill menurun 32.262% dari tahun
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sebelumnya. Tahun 2004 terjadi peningkatan sebesar 48.791% dari tahun
sebelumnya.

Untuk sektor industri logam dasar (ISIC 37), pada tahun 1996
mengalami peningkatan sebesar 106,744% dari tahun sebelumnya, terjadi
penurunan produktivitas kerja pada tahun 1997, yaitu sebesar 41,646% dari
tahun sebelumnya. Tahun 1998 produktivitas tenaga kerja sektor ini
kembali mengalami penurunan sebesar 94,021% dari tahun sebelumnya.
Kenaikan produktivitas yang sangat besar pada sektor in&ustri ini terjadi
pada tahun 1999, yaitu sebesar 2155,516% dari tahun sebelumnya.
Kenaikan ini berlangsung sampai tahun 2000 sebesar 281.911% dari tahun
sebelumnya. Pada tahun 2001-2002 terjadi penurunan produktivitas
masing-masing sebesar 95.539% (tahun 2001) dan 68.667% (tahun 2002)
dari tahun sebelumnya. Sedangkan tahun 2003 menurun sebesar 88.247%
dari tahun sebelumnya. Sementara itu tahun 2004 menurun sebesar’
44.294% dari tahun sebelumnya.

Produktivitas tenaga kerja sektor industri barang logam, mesin dan
peralatannya (ISIC 38) pada tahun 1996 mengalami peningkatan sebesar
58,181% dari tahun sebelumnya, pada awal masa krisis tahun 1997
mengalami penurunan sebesar 42,269% dari t_ahun sebelumnya.
Produktivitas tenaga kerja sektor ini menunjukkan peningkatan yang besar
pada tahun 1998, yaitu sebesar 164,573% dari tahun sebelumnya. Demikian
juga pada tahun 1999, produktivitas sektor industri barang logam, mesin

dan peralatannya kembali mengalami peningkatan sebesar 53,088% dari
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tahun sebelumnya. Pada tahun 2000 mengalami penurunan sebesar
61.772% dari tahun sebelumnya. Sedangkan tahun 2001 meningkat sebesar
410.501% dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2002 menurun sebesar
29.664% dari tahun sebelumnya. Sementara tahun 2003 meningkat cukup
besar, yaitu sebesar 145.227% dari tahun sebelumya. Namun tahun 2004
terjadi penurunan produktivitas sebesar 0.507% dari tahun sebelumnya.
Sementara itu, untuk sekto_r industri pengolahan lainnya (ISIC 39)
pada tahun 1996 mengalami peningkatan sebesar 54,076% dari tahun
sebelumnya, sementara itu terjadi penurunan produktivitas tenaga kerja
pada tahun 1997 sebesar 18,906% dari tahun sebelumnya. Penurunan
produktivitas tenaga kerja sektor ini terus berlangsung hingga tahun 1998,
yaitu sebesar 84,945% dari tahun sebelumnya. Pada tahun 1999 terjadi
peningkatan yang sangat besar pada produktivitas tenaga kerja sektor
industri ini, yaitu sebesar 1918,345% dari tahun sebelumnya. Namun pada
tahun 2000 dan 2001 merupakan tahun dimana produktivitas tenaga keja
mengalami penurunan sebesar 17.102% dari tahun sebelumnya dan sebesar
20.126% dari tahun sebelumhya. Sementara itu, pada tahun 2002 dan 2003
mengalami peningkatan masing-masing sebesar 62.178% (tahun 2002) dari
tahun sebelumnya dan 606.828% (tahun 2003) dari tahun sebelumnya.
Sedang tahun 2004 mengalami penurunan sebesar 24.327% dari tahun

sebelumya.




Tabel 5.2

Hasil Perhitungan Produktivitas Tenaga Kerja Ditinjau dari Nilai Tambah Riil
Pada Industri Skala Kecil Tahun 1995 - 2004

Tatun Kode Industri (ISIC) 31 Kode Industri (ISIC) 32 Kode Industri (1SIC) 33 Kode Industri (1SIC) 34 Kode lndustri (ISIC) 35
Produktivitas | Perubshan | Produktivitas Perubahan Produktivitas_{ Perubahen | Produktivitas Perubahan Produktivitas Perubahan
tenga kerja dari_|Produktivitay tenga kerja dari | Produktivitas | tenga kerja dari [Produktivitay] tenga kerja dari | Produktivitas tenga kerja dari | Produktivitas
nilai tambah (%) nilai tambah (%) nilai tambah (%) nilai tambah (%) nilai tambah (%)
1995] 5888807242 885542367.5 710110369.9) 609677104.5 889503987.8]
1996]  726931475.6) 23.4429054 1093139292] 23.443] 8765804903 23.443 594220478. -2.535 1098038410] 23.444
1997] mssam.«sl -49.014434 606115344.5§ -44.553]  486039794.6]  44.553] 3294264 44562]  608837824.2) -44.552
1998] 8021464596 105104959.6 -82.659] 100269211, -79.370) 106912546 675 82099906.08 -86.515]
1995 1647995822] 1954.48245 2271177006, 2060.866] 2441806961 2335251 2018422503 1787, 2800770641 3311.4]
2000f 293014672| -82.219938 560304809.2 -75.330] _ 778193959.2]  —68.130) 660479068.1 £7277]  901485008.4] -67.813
2001 2517041412 -14.098451 4785394317 -3&505] 3466771667 47511 454185930.4] -49.618
2002) swmmal 137.236064]  562064349.9] 30.759)  625344900.7]  30.678] 7303206565 110663]  82959640.3] -81.734
2003]  617895691.5] 3.47706344) 903120261] 60.679] _ 509710926.7] -18.491) 1473463644 wl.?S% 836884021.1f 908.785]
2004]  735506176.5] 19.0340355] 1022498868] 13.218]  97076503.65]  -80.955] 9991874087 -32.18 869319384.2] 3.876]
Tahun Kode Industs (1SIC) 36 Kode Industri (ISIC) 37 Kode Industri (1SIC) 38 Kode Industri (151C) 39 Total
Produktivitas | Perubahan | Produksivi Perubahan Produktivitas | Perubshen | Produktivitas Perubak Produktivitas Perubal
tenga kerjadari_[Produktivited teaga kerja dari | Produktivitas | tenga kerju dari JProduktivitas] tenga kerja dari_| Produktivitas tengakerjadari | Produktivitas
nilai tambsh (%) nilai tambah (%) nilai tambah (%) nilai tambah - (%) nilai tambah (%)
1995] 4553752818 762858984.3| 6022757582] 578044063.9] 655393242.3]
1996 5621280899]  23.443] 9416696152 23. 9391?53545' 55946]  713559282.8] 23444]  809569770.7] 23.524]
1997 3116843263]  44.553) 522129477.1 44.553]  520778629.7] 44552 395650380, -44.553 430922853 -46.771
1998 57228024.93]  -81.639 128783760.5 -75.335]  1149256389]  -77.932 79468812.9 -79.914 87260429.1 -79.750
1999) 1198486374]  1994.230) 1379917 971.500]  2313524569]  1913.062 142427461 1692.243]  1854099679] 2070,
2000 3544225963) 70427 8091222533 413640 623405376.8]  -73.054 703578701.1 -50.601 503339713.§I 734
2001 237315891]  -33.042] 4156461709] .-4s,63g| 4576963673  -26.581 330858618.5 -52.975 345344050.3) .-31.3
m,ﬁl 1453037391 249585}  1312677595]  186.801 512823694] 54.998]  567571930.4] 643
35.752 788179865 -45.756]  5913433a47] 54951 751972878.3] 46.634]  612483475.5] 7.913
2004 794018105.9) 36 11035344 40.010] 4456636199  24.635] 1037873173] 38.020]  660838705.2] 7.895

Sumber: BPS, Statistik Indonesia, 1995-2004, diolah
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b. Produktivitas faktor produksi tenaga kerja pada skala industri kecil

Berdasarkan perhitungan produktivitas tenaga kerja hasil yang tertera
dalam tabel 5.2, secara keseluruhan ditabulasikan hasil analisisnya dapat
dilihat sebagai berikut:

Tabel 5.2 memperlihatkan secara keseluruhan produktivitas tenaga
kerja pada skala industri kecil ditinjau dari nilai tambah riil pada tahun
1996 mengalami peningkatan sebesar 23.524% dari tahun sebeluﬁinya.
Pada awal masa krisis tﬁhun 1997 produktivitas mengalami penurunan
sebesar 46.771% dari tahun sebelumnya. Pada tahun 1998 produktivitas
tenaga kerja kembali mengalami penurunan, yaitu sebesar 79.750% dari
tahun sebelumnya. Peningkatan produktivitas yang sangat besar terjadi
pada tahun 1999, yaitu sebesar 2070.628% dari tahun sebelumnya. Pada
tahun 2000 dan 2001 produktivitas tenaga kerja sektor ini mengalami
penurunan masing-masing sebesar 73.426% (tahun 2000) dan 31.389%
(tahun 2001) dari tahun sebelumnya. Kemudian pada tahun-tahun
berikutnya kembali mengalami peningkatan yaitu pada tahun 2002 sebesar
64.350% dari tahun sebelumnya, tahun 2003 sebesar 7.913% dari tahun
sebelumnya, dan sebesar 7.895% tahun 2004 dari tahun sebelumnya. |

Sektor industri makanan dan minuman (ISIC 31) tahun 1996
mengalami peningkatan sebesar 23,443% dari tahun sebelumnya, terjadi
penurunan produktivitas tenaga kerja pada tahun 1997 yaitu sebesar
49,014% dari tahun sebelumnya dan tahun 1998 sebesar 78,357% dari

tahun sebelumnya. Pada tahun 1999 produktivitas tenaga kerja sektor
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industri makanan dan minuman mencapai puncaknya dcngan peningkatan
sebesar 1954,482% dari tahun sebelumnya. Sedangkan tahun 2000 dan
tahun 2001 mengalami penurunan sebesar 82.220% (tahun 2000) dari tahun
sebelumnya dan 14.098% (tahun 2001) dari tahun sebelumnya. Namun
penurunan produktivitas itu tidak berlangsung lama, karena tahun 2002-
2004 mengalami peningkatan sebesar 137.236% tahun 2002 dari tahun
sebelumnya, tahun 2003 sebesar 3.477% dari tahun sebelumnya dan
sebesar 19.034% tahun 2004 dari tahun sebelumnya.

Sementara itu, untuk sektor industri tekstil, pakaian jadi dan kulit
(ISIC 32) pada tahun 1996 mengalami peningkatan sebesar 23,443% dari
tahun sebelumnya, terjadi penurunan produktivitas kerja pada tahun 1997
sebesar 44,553% dari tahun sebelumnya. Penurunan produktivitas tenaga
kerja sektor ini terus berlangsung hingga tahun 1998, yaitu sebesar
82,659%. Pada tahun 1999 terjadi peningkatan yang sa:;:ngat besar pada
produktivitas tenaga kerja sektor industri tekstil, pakaian jadi dan kulit,
yaitu sebesar 2060,866%. Kembali terjadi penurunan produktivitas pada
tahun 2000 dan tahun 2001 yaitu masing-masing scbesaf 75.330% (tahun
2000) dari tahun sebelumnya dan sebesar 23.283% (tahun 2001) dan tahun
sebelumnya. Sementara tahun 2002-2004 justru mengalami peningkatan
produktivitas tenaga kefja sebesar 30.759% tahun 2002 dari tahun
sebelumnya, tahun 2003 sebesar 60.679% dari tahun sebelumnya dan tahun |

2004 sebesar 13.218% dari tahun sebelumnya.
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Untuk sektor industri kayu dan barang dari kayu termasuk perabot
(ISIC 33), pada tahun 1996 mengalami peningkatan sebesar 23,443% dari
tahun sebelumnya. terjadi penurunan produktivitas tcnags;'-kerja pada tahun
1997, yaitu sebesar 44,553% dari tahun sebelumnya. Tahun 1998
produktivitas tenaga kerja sektor ini kembali mengalami penurunan sebesar
79,370% dari tahun sebelumnya. Kenaikan produktivitas :yang sangat besar
pada sektor industri kayu dan barang dari kayu termasuk perabot terjadi
pada tahun 1999, yaitu sebesar 2335,251% dari tahun sebelumnya. Tahun
2000-2001 kembali mengalami penurunan produktivitas sebesar 68.130%
(tahun 2000) dari tahun sebelumnya dan sebesar 38.506% (tahun 2001) dari
tahun scbelumnya. Sedang tahun 2002 mengalami peningkatan sebesar
30.678% dari tahun sebelumnya. Namun tahun 2003 dan tahun 2004
kembali terjadi penurunan produktivitas sebesar 18.491% (tahun 2003) dari
tahun sebelumnya dan sebesar 80.955% (tahun 2004) dari tahun

sebelumnya, bila dibandingkan dengan dua sektor diatas justru pada tahun

i

2002-2004 mengalami peningkatan.

Produktivitas tenaga kerja sektor industri kertas, percetakan dan
penerbitan (ISIC 34) pada tahun 1996 mengalami penurunan scbcsar
2,535%, kondisi ini terus berlangsung hingga tahun 1997-1998 dimana
produktivitas mengalami penurunan sebesar 44,562% (tahun 1997) dan
67,546% (tahun 1998) dari tahun sebelumnya. Pada tahun 1999 meningkat |
sebesar 1787,920% dari tahun sebelumnya. Sementara tahun 2000 dan

tahun 2001 mengalami penurunan sebesar 67.277% (tahun 2000) dari tahun
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sebelumnya dan sebesar 47.51 1% dari tahun sebelumnya. Tahun 2002 dan

tahun 2003 terjadi peningkatan produktivitas sebesar 110.663% (tahun
2002) dan sebesar 101,756% (tahun 2003)dari tahun sebelumnya. Namun
tahun 2004 mengalami penurunan sebesar 32. 188% dari tahun sebelumnya.

Untuk sektor industri kimia dan barang dari bahan kimia, minyak
bumi, batubara, karet dan plastik (ISIC 35), terjadi penurunan produktivitas
kerja pada tahun 1997, yaitu sebesar 44,552% dari tahun sebelumnya.
Tahun 1998 produktivitas tenaga kerja sektor ini kembali mengalami
penurunan sebesar 86,515% dari tahun sebelumnya. Kenaikan produktivitas
yang sangat besar pada sektor industri ini terjadi pada tahun 1999, yaitu
sebesar 3311,418% dari tahun sebelumnya. Sedang tahun 2000-2002
mengalami penurunan yang cukup besar, yaitu sebesar 67.813% (tahun
2000) dari tahun sebelumnya, tahun 2001 sebesar 49.6185 dari tahun
sebelumlnya, dan sebesar 81.734% (tahun 2002) dari tahun sebelumnya.
Namun tahun 2003-2004 mengalami peningkatan masing-masing sebesar
908.785% (tahun 2003) dari tahun sebelumnya dan sebesar 3.876% (tahun
2004) dari tahun sebelumnya.

Sementara itu, untuk sektor industri barang galian bukan Iogam,'
kecuali minyak bumi dan batubara (ISIC 36) pada tahun 1996 mengalami
peningkatan produktivitas sebesar 23,444% dari tahun sebelumnya, terjadi
penurunan produktivitas kerja pada tahun 1997 sebesar 44,553% dari tahun
sebelumnya. Penurunan produktivitas tenaga kerja sektor ini terus

berlangsung hingga tahun 1998, yaitu sebesar 81,639% dari tahun
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sebelumnya. Pada tahun 1999 terjadi peningkatan yang sangat besar pada
produktivitas tenaga kerja sektor industri ini, yaitu sebesar 1994,230% dari
tahun sebelumnya. Sedangkan tahun 2000-2001 kembali mengalami
penurunan produktivitas yaitu sebesaf 70.427% (tahun 2000) dari tahun
sebelumnya dan sebesar 33.042% dari tahun sébelumnya. Tahun 2002-
2004 masing-masing mengalami peningkatan sebesar 80.306% (tahun
2002), 35.752% (tahun 2003) dari tahun sebelumnya dan sebesar -,_’_56.693%
dari tahun sebelumnya. |
Untuk sektor industri logam dasar (ISIC 37), pada tahun 1996
mengalami peningkatan produktivitas kerja sebesar 23,443% dari tahun
sebelumnya. Terjadi penurunan produktivitas kerja pada tahun 1997, yaitu
sebesar 44,553% dari tahun sebelumnya. Tahun 1998 produktivitas tenaga
kerja sektor ini kembali mengalami penurunan sebesar 7:5,_335% dari tahu.n
sebelumnya. Kenaikan produktivitas yang sangat besar pada sektor i;xdustri
ini terjadi pada tahun 1999, yaitu sebesar 971,500% daril tahun sebelm;i'nya.
Kenaikan produktivitas itu tidak berlangsung lama, karena tahun 2000 dan
2001 mengalami penurunan sebesar 41.364% (tahun 2000) dari tahun
sebelumnya dan sebesar 48.630% (tahun 2001) dari tahun sebelumnya.
Tahun 2002 mengalami peningkatan sebesar 294.585% dari tahun
sebelumnya. Sedangkan t;hun 2003 menurun sebesar 45.756% dari tahun
sebelumnya. Sementara itu, tahun 2004 mengalami peningkatan kembali

sebesar 40.010% dari tahun sebelumnya.
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Produktivitas tenaga kerja sektor industri barang logam, mesin dan
peralatannya (ISIC 38) tahun 1996 mengalami peningkatan sebesar .
55,946% dari tahun sebelumnya. Pada awal masa krisis tahun 1997
mengalami penurunan sebesar 44,552% dari tahun sebelumnya.
Produktivitas tenaga kerja sektor ini menunjukkan peningkatan yang besar
pada tahun 1998, yaitu sebesar 77,932% dari tahun sebelumnya. Demikian
juga pada tahun 1999, produktivitas sektor industri barang logam, mesin
dan peralatannya kembali mengalami peningkatan sebesar.1913,062% dari
tahun sebelumnya. Namun di tahun 2000 dan 2001 mengélami penurunan
produktivitas, y_aitu masing-masing sebesar 73.054% (tahun 2000) dari
tahun sebelumnya dan sebesar 26.581% (tahun 2001) dadri tahun
sebelumnya. Sedangkan tahun 2002 mengalami peningkatan sebesar
186.801% dari tahun sebelumnya. Sementara itu, tahun 2003 mengalami
penurunan sebesar 54.951% dari tahﬁn sebelumnya. Penurunan ini
berlangsung sampai tahun 2004 sebesar 24.635% dari tahun sebelumnya. '

Sementara itu, untuk sektor industri pengolahan lainnya (ISIC 39)
tahun 1996 terjadi kenaikan produktivitas kerja, yaitu sebesar 23,444% dari
tahun sebelumnya. Terjadi penurunan produktivitas kerja pada tahun 1997
sebesar 44,553% dari tahun sebelumnya. Penurunan produktivitas tenaga
kerja sektor ini terus beflangsung hingga tahun 1998, yaitu sebesar
79,914% dari tahun sebelumnfa. Pada tahun 1999 terjadi peningkatan yang |
sangat besar pada produktivitas tenaga kerja sektor industri ini, yaitu

sebesar 1692,243% dari tahun sebelumnya. Tahun 2000 mengalami
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penurunan sebesar 50.601% dari tahun sebelumnya, dan berlangsung
hingga tahun 2001 sebesar 52.975% dari tahun sebelumnya. Sedangkan
untuk tahun 2002-2004 mengalami peningkatan yang masing-masing
sebesar 54.998% (tahun 2002) dari tahun sebelumnya, tahun 2003 sebesar
46.634% dari tahun sebelumnya dan 38.020% (tahun 2004) dari tahun
sebelumnya.
. Produktivitas faktor produksi tenaga kerja pada industri rumah tangga
Berdasarkan perhitungan produktivitas tenaga kerja hasil yang
tertera dalam tabel 5.3, secara keseluruhan ditabulasikan hasil analisisnya

dapat dilihat sebagai berikut:
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Tabel 5.3
Hasil Perhitungan Produktivitas Tenaga Kerja Ditinjau dari Nilai Tambah Riil
Pada Industri Rumah Tangga Tahun 1995 - 2004

Tahun Kode Industri (ISIC) 31 Kode Industri (ISIC) 32 Kode Industri (1SIC) 33 Kode Industri (1SIC) 34 Kode Indusi (1SIC) 35
Produktivi Perubah Produktivitas Perubah Produktivi Perubshan | Produktivitas | Perubal Produktivitas Perubah
tengakerjadari | Produldivitas | tengakerjadari | Produktivitas | tenga kerja dari | Produktivitas | tenga kerja dari | Produktivitas tenga kerja dari | Produktivitas
nilai tambah (%) nilai tambah (%) nilai tambah (%) nilai tambah (%) nilai tambah (%)
1995] 3138731332 481635714f 232450183.4) 912889682.4 409135570.5]
1996 314247973.1 0.119) 340812369.3] -20.239 248382667} 6.836]  803086165.3] -12.028]  492604359.6 20.401
;997] 174241682.8] -44.553f 188971056.8] -44553]  137721a70.8] 44553]  4452932352] -44.552]  273145061.1 -44.551]
199 419904809 -75.901 38626051.04 -79.5600 3835685195 -72.14 95245892.38 -78.611]  46475618.01 -82.985}
1 934056849.7 2124.449 804128868, 1981.830) 1063896659 2673.681 1566511177 1544.702]  411873341.2 786.214)
2000} 241504417.9] -74.145} 215425344.1] -73.210f  242307246.8] -77.225]  434938226.7) 72235 176463046.6 -57.156
2001 251584104.5) 4.174_' 207456307.6] -3.699]  250367761.4] 3327}  528054963.7 21.409]  283068513.6] 60.412]
2002] " 303186189, 20511 254550527.%1 27.521]  265978835.7) 6235] 691879972 31.024]  644288570.4] 127.609}
2003} 6751I262ﬁ 122.673] 553718348.7] 109305 586259151.9 120416 1428443075 106.458]  710471150.3 10272
~2004] 571271625.1 -15.381{ 468556706.2] -15.380]  496052930.5] -15.380) 1208747196 -15.380) 601218224 -:s,ﬁl
Tahun Kods Industri (ISIC) 36 Kode Industri (ISIC) 37 Kode Industri (ISIC) 38 Kode Industri (ISIC) 39 ~ Towml
Produktivi Perubshan Produkti Perubahan | Produktivi Perubah Produktivitas Perubahan Produktivitas Perubzhen |
tengakerjadari | Produktivitas J tengakerjadari | Produktivitas | tenga kerja dari | Produkivitas | tenga kerja dari | Produktivitas tenga kerja dari | Produktivitas
nilai tambah (%) nilai tambah (%) nilai tambah (%) nilai tambah (%) nilai tambah (%)
1995]  450031939.5 975012803.9] 628955191.1 474017259.3] 3374701749
1996] 500525017.5 11.220 1373430407] 40.863] 7057209745' 12364] 10358271 354183666.5
1997] 2775275755 44,553 920931111.9] -32.947 3918378412] 454.445]  196194568.1 :
1998] 49131277.771 -82.297 73978791.94) 80001219.44] -97.958 -77.448)
15%9] 11808 2303.510§ ;
2000 mns?s?.a -75.212 7758423.034 -99.562
= 2001} 337448003.5) 15.282/ 1156768947 14809.846]  594516179.9]
2002] 406778839  20.546 371389763.9] -67.894]  625003872.1f 5.128
2003] 733470642.5§ 80.312 1459066621 292.867] 1686126405 169.779

2004] 620663412.3) -15.380) 1234601523] -15.384] 1426797760 -15.380]
Sumber: BPS, Statistik Indonesia, 1995-2004, diolah.

577404095.9]
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Pada Tabel 5.3 memperlihatkan secara keseluruhan produktivitas
tenaga kerja pada industri rumah tangga ditinjau dari nilai tambah riil pada
tahun 1996 mengalami peningkatan sebesar 4.953% dari tahun sebelumnya.
Pada awal masa krisis tahun 1997 produktivitas mengalami penurunan
sebesar 45.674% dari tahun sebelumnya. Pada tahun 1998 produktivitas
tenaga kerja masih mengalami penurunan, yaitu sebesar 77.448% dari
tahun sebelumnya. Peningkatan produktivitas yang sangat besar terjadi
pada tahun 1999, yaitu sebesar 2279.239% dari tahun sebelumnya. Pada
tahun 2000 terjadi penurunan yang cukup besar, yaitu sebesar 75.267% dari
tahun sebelumnya. Penurunan produktivitas sektor ini tidak berlangsung
lama, karena tahun 2001-2003 mengalami peningkatan walaupun tidak
begitu berarti, yaitu masing-masing sebesar tahun 2001 sebesar 5.329%
dari tahun sebelumnya tahun 2002 sebesar 13.081% dari tahun sebelumnya
dan sebesar 122.180% tahun 2003 dari tahun sebelumnya. Namun pada :
tahun 2004 kembali terjadi penurunan sebesar 14.550% dari tahun
sebelumnya. Untuk sektor industri makanan dan minuman (ISIC 31) pada
tahun 1996 produktivitas tenaga kerja pada industri rumah tangga mencapai
0.119, sementara itu, terjadi penurunan produktivitas pada tahun 1997 yaitu
sebesar 44,553% dari tahun sebelumnya dan tahun 1998 sebesar 75,901%
dari tahun sebelumnya. Pada tahun 1999 produktivitas tenaga kerja sektor
industri makanan dan minuman mencapai puncaknya dengan peningkatan
sebesar 2124,449% dari tahun sebelumnya. Tahun 2000 mengalami

penurunan sebesar 74.145% dari tahun sebelumnya. Sementara itu, tahun
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2001-2003 mengalami pepingkatan masing-masing sebesar 4.174% (tahun
2001) dari tahun sebelumnya, 20.511% (tahun 2002) dari tahun
sebelumnya, dan sebesar 122.673% (tahun 2003) dari tahun sebelumnya.
Namun di tahun 2004 justru mengalami peningkatan sebesar 15.381% dari
tahun sebelumnya.

Sementara itu, untuk sektor industri tekstil, pakaian jadi dan kulit
(ISIC 32) terjadi penurunan produktivitas kerja pada tahun 1996 sebesar
29239% dari tahun sebelumnya. Tahun 1997 terjadi penurunan
produktivitas tenaga kerja sektor industri tekstil, pakaian jadi dan kulit
sebesar 44,553% dari tahun sebelumnya. Penurunan produktivitas tenaga
kerja sektor ini terus berlangsung hingga tahun 1998, yaitu sebesar
79,560% dai tahun sebelumnya. Pada tahun 1999 terjadi peningkatan yang
sangat besar pada produktivitas tenaga kerja sektor industri tekstil, pakaian
jadi dan kulit, yaitu sebesar 1981,830% dari tahun sebelumnya. Sedang
tahun 2000 dan 2001 mengalami penurunan produktivitas yang cukup
tinggi, yaitu sebesar 73.210% (tahun 2000) dari tahun sebelumnya dan
sebesar 3.699% (tahun 2001) dari tahun sebelumnya. Sebaliknya pada -
tahun 2002 mengalami peningkatan sebesar 27.521% dari ._ tahun
sebelumnya, begitu pula tahun 2003 meningkat sebesa_;:._ 109.305% dari
tahun sebelumnya. Namun tahun 2004 mengalami penurunan sebesar
15.380% dari tahun sebelumnya.,

Untuk sektor industri kayu dan barang dari kayu t,eﬁnasuk perabot

(ISIC 33), pada tahun 1996 terjadi peningkatan sebesar 6.836 dari tahun
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sebelumnya, namun terjadi penurunan produktivitas kerja pada tahun 1997,
yaitu sebesar 44,553% dari tahun sebelumnya. Tahun 1998 produktivitas
tenaga kerja sektor ini kembali mengalami penurunan sebesar 72,149% dari
tahun sebelumnya. Kenaikan produktivitas yang sangat besar pada sektor -
industri kayu dan barang dari kayu termasuk perabotan terjadi pada tahun
1999, yaitu sebesar 2673,681% dari tahun sebelumn;a. Tahun 2000
mengalami penurunan yang cukup tinggi yaitu sebesar 77.225% dari tahun
sebelumnya. Sementara itu, terjadi peningkatan produktivitas pada tahun
2001-2003 yaitu masing-masing 3.327% (tahun 2001) dari tahun
sebelumnya, 6.235% (tahun 2002) dari tahun sebelumnya, dan sebesar
120.416% (tahun 2003) dari tahun sebelumya. Sedang tahun 2004
mengalami penurunan sebesar 15.380% dari tahun sebelumnya.
Produktivitas tenaga kerja sektor industri kertas, percetakan dan
penerbitan (ISIC 34) selama tahun 1996-1998 mengalami penurunan. Pada
tahun 1996 terjadi penurunan produktivitas sektor ini sebesar 12,028%.
Penurunan ini terus berlangsung hingga tahun 1997, yaitu 44,552% dan
tahun 1998 sebesar 78,611% dari tahun sebelumnya. Pada tahun 1999
produktivitas sektor industri kertas, percetakan dan penerbitan mengalami
kenaikan yang sangat besar, yaitu sebesar 1544,70_2% dari tahun
sebelumnya. Sedangkan tahun 2000 terjadi penurunan sebesar 72.23_5%
dari tahun sebelumnya. Sementara itu terjadi peningkatan produktivitas
tenaga kerja pada tahun 2001-2003 masing-masing sebesar 21.409% (tahun

2001) dari tahun sebelumnya, sebesar 31.024% (tahun 2002) dan sebesar
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106.4585% (tahun 2003) dari tahun sebelumnya. Sed;mg, tahun 20(j4
mengalami penurunan sei;aésar 15.380% dari tahun sebelumnya.

Untuk sektor industri kimia dan barang dari baha:_l kimia, minyak
bumi, batubara, karet dan plastik (ISIC 35), pada tahun 1996 terjadi
peningkatan sebesar 20.401% dari tahun sebelumnya. sementara itu, pada
awal masa krisis terjadi penurunan produktivitas kerja pada tahun 1997,
yaitu sebesar 44,551% dari tahun sebelumnya. Tahun 1998 produktivitas
tenaga kerja sektor ini kembali mengalami penurunan sebesar 82,985% dari
tahun sebelumnya. Kenaikan produktivitas yang sangat besar pada sektor
industri ini terjadi pada tahun 1999, yaitu sebesar 786,214% dari tahun
sebelumnya. Sedang tahun 2000 mengalami penurunan sebesar 57.156%
dari tahun sebelumnya. Sementara itu tahun 2001 mengalami peningkatan
sebesar 60.412% dari tahun sebelumnya, begitu pula tahun 2002
mengalami penjngkatarl.l' sebesar 127.609% dari tahun sebelumnya.
Peningkatan produktivitas ini berlangsung hingga tahun 2003 yaitu sebesar
10.272% dari tahun sebelumnya. Tahun 2004 mengalami penurunan
sebesar 15.378% dari tahun sebelumnya. |

Sementara itu, untuk sektor industri barang galian bukan logam,
kecuali minyak bumi dan batubara (ISIC 36) terjadi peningkatan pada
tahun 1996 sebesar 11.220% dari tahun sebelumnya, sementara itu terjadi
penurunan produktivitas kerja mulai terasa awal masa krisis pada tahun
1997 scbesar 44,553% dari tahun sebelumnya. Penurunan produktivitas

tenaga kerja sektor ini terus berlangsung hingga tahun 1998, yaitu sebesar
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82,297% dari tahun sebelumnya. Pada tahﬁn 1999 terjadi peningkatan yang
sangat besar pada produktivitas tenaga kerja sektor industri ini, yaitu
sebesar 2303,510% dari tahun sebelumnya. Sementara itu tahun 2000
mengalami  penurunan sebesar 75.212% dari tahun sebelumnya.
Peningkatan produktivitas kembali terjadi pada tahun 2001-2003, yaitu
masing-masing tahun 2001 sebesar 15.282% dari tahun sebelumnya, tahun
2002 sebesar 20.546% dari tahun sebelumnya, dan tahun 2003 sebesar
80.312% dari tahun sebelumnya. Sedangkan tahun 2004 mengalami
penurunan sebesar 15.380% dari tahun sebelumnya.

Untuk sektor industri logam dasar (ISIC 37), tahun 1996 meningkat
sebesar 40.863% dari tahun sebelumnya. Sementara itu, terjadi penurunan
produktivitas kerja pada tahun 1997, yaitu sebesar 32,947% dari tahun
scbelumnya. Tahun 1998 produktivitas tenaga kerja sektor ini kembali
mengalami penurunan sebesar 91,967% dari tahun sebelumnya. Kenaikan
produktivitas yang sangat besar pada sektor industri ini terjadi pada tahun
1999, yaitu scbesar 971,500% dari tahun sebelumnya,sedang tahun 2000
menurun  sebesar 99.562% dari tahun sebelumnya, dan mencapai
puncaknya pada tahun 2001, yaitu sebesar 14809,846% dari tahun
sebelumnya. Sementara itu, terjadi penurunan ayng cukup tinggi yaitu
sebesar 67.894% dari tahun sebelumnya, tahun 2003 meningkat kembali
sebesar 292.867% dari tahun sebelilmnya, dan tahun 2004 mengalami

penurunan sebesar 15.384% dari tahun sebelumnya.
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Produktivitas tenaga kerja sektor industri barang logam, mesin dan
peralatannya (ISIC 38) pada tahun 1996 mengalami peningkatan sebesar
12.364% dari tahun sebelumnya. Sedangkan pada awal masa krisis tahun
1997 justru mengalami peningkatan yang besar, yaitu s;abcsar 454,445%

dari tahun scbelumnya. Pada tahun 1998 produktivitas tenaga kerja sektor

ini menunjukkan penurunan sebesar 97,958% dari tahun sebelumnya, dan

kembali mengalami peningkatan sebesar 2721,449% dari tahun sebelumnya

pada tahun 1999. Tahun 2000 mengalami penurunan sebesar 78.274% dari

tahun sebelumnya. Seperti sektor-sektor sebelumnya diatas tahun 2001-

2003 mengalami peningkatan, begitu pula pada sektor industri logam dasar

pada tahun 2001-2003 mengalami peningkatan masing-masing, tahun 2001

sebesar 21 .231% dari tahun sebelumnya, tahun 2002 sébésar 5.128% dari

tahup  scbeluinnya dan  tahun 2003 sebesar 169.779% dari tahun

sebelumnya. Sedangkan untuk tahun 2004 mengalami penurunan sebesar .
15.380% dari tahun sebelumnya.

Sementara ity, untuk sektor industri pengolahan lainnya (ISIC 39)
pada tahu 1996 menunjukkan peningkatan sebesar 110.021% dari tahun
sebelumnya. Sementara ituterjadi penurunan produktivitas kerja padal tahun
1997 sebesar 81,059% dari tahun sebelumnya. Penurunan produktivitas
tenage kerja sektor ini terus berlangsung hingga tahun 1998, yaitu sebesar
62,083% dari tahun sebelumnya. Pada tahun 1999 terjadi peningkatan yang
sangat besar pada produktivitas tenaga kerja sektor industri ini, yaitu

schesar 1555,220% dari tahun sebelumnya. Sedangkan pada tahun 2000
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mengalami penurunan sebesar 73.787% dari tahun sebelumnya. Tahun
2001 meningkat sebesar 40.280% dadri tahun sebelumnya, dan tahun 2002
mengalami penurunan sebesar 86.654% dari tahun sebelumnya, sedangkan

untuk tahun 2003 meningkat cukup tinggi sebesar 135.654% dari tahun
sebelumnya, dan tahhun 2004 mengalami penurunan kembali sebesar
115.380% dari tahun sebelumnya.
Derdasarkan hasil perhitungan produktivitas tenaga kerja ditinjau dari
nilai tambah riil menunjukkan bahwa krisis yang melanda indonesia

berdampak terhadap produlétivitas tenaga kerja pada industri skala besar

dan sedang, industri skala kecil maupun industri rumah tangga, baik

produktivitas yang ditinjau dari nilai output secara keseluruhan maupun -

nilai tambahnya. Hal ini terbukti pada tahun-tahun dimlana krisis mulai
wivsa (1997-1998) (erjadi perubahan angka riil yang cukup berarti yang
berdampak pada penurunan produktivitas tenaga ketja.

Terlepas dari pengaruh krisis ekonomi, penurunan produktivitas tenaga
kerja dapat torjudi setiap saat. Banyak faktor yang mempengaruhi
produktivitas tenaga kerja, antara lain: (1) besarnya gaji atau upah, (2)
sistem insentif atau bonus yang diterapkan, (3) lingkungan kerja, (4)
peralatan atau perlengkapan pendukung, (5) pendidikan dan regulasi yang

diterapkan.

Adapun cara untuk meningkatkan produktivitas tenaga kerja
diperlukan kebijakan yang bersifat makro dan mikro. Kebijakan makro

adalah kebijakan yang dikeluarkan pemerintah yang berkaitan dengan
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ketenagakerjaan, misalnya kebijakan mengenai upah dan keselamatan.
Sedangkan kebijakan pada level mikro merﬁpakan kebijakan pada tingkat
perusahaan. Kebijakan yang dimaksud berkitan dengan: upah, bonus,
lingkungan kerja, pendidikan dan latihan, perlengkapan dan peralatan kerja
yang memadai. |

2. Produktivitas Faktor Produksi Non-Tenaga Kerja

Produktivitas faktor produksi non-tenaga kerja dihitung dengéh rumus sebagai

berikut:
Total Nilai Riil Ouput
Produktivitas Non-Tenaga Kerja =
Total Nilai Riil Input
Non-Tenaga Kerja

a. Produktivitas faktor produksi non-tenaga kerja pada skala industri besar
dan sedang

Berdasarkan perhitungan produktivitas non-tenaga kerja hasil yang

tertera dalam tabel 5.1, secara keseluruhan ditabulasikan hasil analisisnya

dapat dilihat sebagai berikut:




Tabel 5.4

Hasil Perhitungan Produktivitas Faktor Produksi Non-Tenaga Kerja/Input Ditinjau Dari
Nilai Tambah Riil Industri Skala Besar dan Sedang Tahun 1995 - 2004
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Tahun] _ Kode Industri (1SIC) 31 Kode Industri (ISIC) 32 Kode Industri {ISIC) 33 Kode Industri (ISIC) 34 . - Kode Industri (ISIC) 35
Produktivitas | Perubahan | Produktivitas | Perubat Produktivitas | Perubahan | Produktivitas | Perubahan | Produkiivitas | Per
(output/input) | Produktivitas (Outpub‘inpul) Produktivitas | (output/input) | Produktivitas (output/input) | Produktivitas (output/input Produktivitas

[ 1995] 1.697 1.574 1.566 1.572 1.500

1996} 1.575 -7.190 1.564 -0.619] 1.576 0.631 1.590) 1.181 1.466 -2.205]
1997] 1.587} 0.788 1.563] -0.083] 1.587 0.722 1.587 -0.177] 1.471 0.283)
1598} 1.604] 1.070] 1.528] 2,19 1.601 0.882] 1.600 0.811 1.459 -0.807]
1999] 1.741 8.499] 1.528] -0.03 1.625 1.492] 1.649 3.082 1.611 10.435)

2000} 1.551 -10.867 1.520] -0.532] 1.600) -1.524] 1.680 1.861 1.618 0.428]

2001 1.592 2.591 15.513) 920.822 1.678) 4.861 3.230 92.231 1.284] -20.665]

2002] _592| 0.004] 1.525 -90.172] 1.@' 0.010 3.230) -0.001 1.284] 0.001

2003 1.755 1.630] 5.99;5_'7 1.857 10.668 2. 45'7 -33.567 u-og! 24.657

m‘lﬁ .564 -3.436' 1.941} 19.044) 1.740] -6.302] 2.456] 14.478 1.91 19.961]

ahun | Kode Industri (ISIC) 36 Kode Industri (ISIC) 37 Kode Industri (ISIC) 38 Kade Industri (ISIC) 39 Total
Produktivitas | Perubahan | Produktivitss | Perubahan | Produktivitss | Perubahan Produktivitas | Perubahan uktivitas Perubahan

_ (outputfinput) § Produktivitas | (ouput/input) | Produktivitas| (output/input) | Produktivitas (ou ut) § Produktivitas | (outpu/input) | - Produktivites
1995 693 1.789 1.621 611 1.612
3.730 2.370f 32.455) 1.668] 2.898 723 6.955 1.620]
.114] 2381 0.483 1.667] -0.083] 724 0.050) 1.627
@I 1.370] -42.442] 1.656 0.617) 810 4.983] 1.561
5.344] . 1.443] 5.284] 1.745] 5.358] -760 -2.750] 1
. -0.048] 1.359] -5.780 1.816) 4.034] 754} -0.371 1.616

2001 2.072] 15.924] 1.504] 10.639 1.465 -19.289] 1.5_';9| -9.961 3.239]

2002} 2072} 0.004] 1.504] -0.004 1.465 0.000] 1.673] 5.946 1.602]

2003 1.630) -21.349] 1.473 -2.052) 1.413) -3.595] 1.676 0.190) 1.639]

_MI 1.751 7.406] 1373 -6.802] 1.473] 4.303] 1.676 0.000 1.771]

Sumber: BPS, Statistik Indonesia, 1995-2004, diolah
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Pada tabel 5.4 memperlihatkan. secara keseluruhan produktivitas
faktor produksi non-tenaga kerja pada skala industri besar dan sedang
ditinjau dari nilai tambah riil sebelum terjadinya knsv; pada tahun 1996
mengalami peningkatan sebesar 0. 492% dari tahun sebelumnya pada awal
krisis tahun 1997 justru mengalami peningkatan sebesar 0.425% dari tahun
sebelumnya. Untuk tahun 1998 produktivitas menurun 4.038% dari tahun
sebelumnya. Pada tahun 1999 produktivitas non tenaga kerja kerﬁhali
mengalami peningkatan sebesar 5.294% dari tahun sebelumnya. Untuk
tahun 2000 mengalami penurunan sebesar 1.706% dari tahun sebelumnya
Sedangkan tahun 2001 mengalalm peningkatan sebesar 100.488% darl
tahun sebelumnya. Sementara itu untuk tahun 2002 mengalami penurunan”
sebesar 50.531% dari tahun sebelumnya, sedangkan tahun 2003-2004
mengalami peningkatan masing-masing sebesar 2.297% (tahun 2003) dari
tahun sebelumnya, dan tahun 2004 meningkat sebesar 48.654% dari tahun
sebelumnya. Untuk sektor i_ndustri makanan dan minuman (ISIC 31) pada
m.asa sebelum krisis saml;ai terjadinya masa kﬁsis (tahun 1996-1998)
hingga mencapai puncaknya tahun 1999 terjadi peningkatan produktivitas.
Pada tahun 1996 menurun hingga sebesar 7.190% dari tahun sebelumnya
Pada tahun 1997 produktivitas non-tenaga kerja mengalami peningkatan
sebesar 0,788% dari tahun sebelumnya, tahun 1998 produktivitas
meningkat sebesar 1,070% dari tahun sebelumnya dan tahun 1999
meningkat sebesar 8,499% dari tahun sebelumnya. Namun tahun 2000

cenderung menurun sebesar 10.867% dari tahun sebelumnya. Pada tahun
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2001 mengalami peningkatén' sebesar 2.591% Idari tahun sebelumnya, dan
tahun 2002 mengalami penurunan kembali sebesar 0.004% dari tahun
sebelumnya. Sedang pada tahun 2003 meningkat sebesar 1.755% dari tahun
sebelumnya, untuk tahun 2004 menurun sebesar 3.436% dari tahun
sebelumnya.

Sementara itu, untuk sektor industri tekstil, pakaian jadi dan kulit
(ISIC 32) selama masa krisis hingga tahun 2000 rﬁengalami penurunan
produktivitas non-tenaga kerja. Pada awal sebelum masa krisis mengalami
penurunan sebesar 0.19% dari tahun sebelumnya, dan ﬁada awal masa
krisis tahun 1997 terjadi penurunan produktiiritas sebesar 0,083% dari
tahun sebelumnya, tahun 1998 terjadi penurunan sebesar 2,191% dari tahun
sebelumnya, tahun 1999 terjadi penurunan sebesar 0,031% dari tahun
sebelumnya dan tahun 2000 terjadi penurunan sebesar 0,532% dari tahun
sebelumnya. Peningkatan produktivitas yang sangat besar terjadi pada
tahun 2001 sebesar 920,822% dari tahun sebelumnya. Sementara itu, tahun
2002 menurun sebesar 90.1'}2% dari tahun sebelumnya, dan mengalami
peningkatan pada tahun 2003 sebesar 6.926% ‘dan tahun 2004 sebesar
19.044% dari tahun sebelumnya. _

Untuk sektor indusﬁ‘i kayu dan. barang dari kayu termasuk perabot
(ISIC 33), selama periode krisis justru terjadi peningkatan produktivitas
non-tenaga kerja. Tahun 1996 mengalami peningkatan sebesar 0.631% dari
tahun sebelumnya. Tahun 1997 produktivitas non-tenaga kerja sektor ini

mengalami peningkatan sebesar 0.631% dari tahun sebelumnya, tahun 1998
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terjadi peningkatan sebesar 0,722% dari tahun sebelumnya dan tahun 1999
terjadi peningkatan produktivitas sebesar 1,492% dari tahun sebelumnya.
Tahun 2000 mengalami peningkatan sebesar 4.861% dari tahun
sebelumnya, sedangkan pada tahun 2001 menurun sebesa.r 0.010% dari
tahun sebelumnya. Sedangkan tahun 2003 meningkat sebesar 10.668% dari
tahun sebelumn)lla, dan menurun pada tahun 2004 sebesar 6.302% dari
tahun sebelumnya.

Produktivitas non-tenaga kerja sektor industri kertas, percetakan dan
penerbitan (ISIC 34) pada awal tahun 1996 dimana sebelum terjadi masa
krisis terjadi peningkatan produktivitas sebesar 1.181% dari tahun
sebelumnya, pada permulaan masa krisis tahun 1997 mengalami penurunan
sebesar 0,177% dari tahun sebelumnya. Namun kondisi ini tidak
berlangsung lama, karena pada tahun 1998 produktivitas sektor ini kembali
mengalami peningkatan sebesar 0,811% dari tahun sebelumnya, tahun 1999
meningkat sebesar 3.082% dari tahun sebelumnya. Tahun 2000 mengala:mi
Ipenurunan sebesar 1.861% .dari tahun sebelumnya, dan mencapai
puncaknya tahun 2001 meningkat sebesar 92,231% dari tahun sebelumnya.
Sementara itu, di tahun 2002 dan 2003 terjadi penurunan produktivitas
yaitu masﬁng—mashng sebesar 0.0bl% (tahun 2002) dari tahun sebelumnya
dan' sebesar 33.567% (tahun 2003) dari tahun sebelumnya. Sedang tahun
2004 mengalami peningkatan sebesar 14.478% dari tahun sebelumnya.

Untuk sektor industri kimia dan barang dari bahan kimia, minyak

bumi, batubara, karet dan plastik (ISIC 35), tahun 1996 mengalami
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penurunan sebesar 2.205% dari tahun sebelumnya. Pada permulaan masa
krisis tahun 1997 justru mengalami peningkatan produktivitas non-tenaga
kerja, yaitu sebesar 0,283% dari tahun sebelumnya. Tahun 1998
produktivitas tenaga kerja sektor ini mengalami penurunan sebesar 0,807%
dari tahun sebelumnya, namun pada tahun 1999 kembali mengalami
peningkatan sebesar 10,435% dari tahun sebelumnyg. Tahun 2000
mengalami peurunan sebesar 0.428% dari tahun sebelumnya, dan di tahun

2001 kembali mengalami penurunan sebesar 20.665% dari tahun

sebelumnya, penurunan ini tetjadi sampai tahun 2002 yaitu sebesar 0.001%

dari tahun sebelumnya, namun di tahun 2003 mengalami peningkatan
sebesar 24.657% dari tahun sebelumnya, begitu juga tahun 2004

mengalami peningkatan sebesar 19.961% dari tahun sebelumnya.

Sementara itu, untuk sektor industri barang galian bukan logam, -

kecuali minyak bumi dan batubara (ISIC 36) pada awal sebelum terj adinya
masa krisis tahun 1996 mengalami peningktan sebesar 3.730% dari tahun
sebelumnya. Sementara itu, terjadi penurunan produktivitas non tenaga-
kerja pada tahun 1997 sebesar 0,114% dari tahun sebelumnya. Penurunan
produktivitas sektor ini terus berlangsung hingga tahun 1998, yaitu sebesar
3,233% dari tahun sebelumnya, Pada tahun 1999 terjadi peningkatan
produktivitas non-tenaga kerja sektor industri ini, yaitu éeb'esar 5,344% dari
tahun sebelumnya, dan tahun 2000 mengalami penurunan sebesar 0.048%
dari tahun sebelumnya. Sedangakan pada tahun 2001 meningkat sebesar

15.924% dari tahun sebelumnya, dan tahun 2002 menurun sebesar 0.004%
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dari tahun sebelumnya, begitu pula untuk tahun 2003 masih mengalami
penurunan sebesar 21.349% dari tahun sebelumnya. namun tahun 2004
meningkat sebesar 7.406% dari tahun sebelumnya.

Untuk sektor industri logam dasar (ISIC 37), sebelum krisis
berlangsung tahun 1996 mengalami peningkatan produktivitas sebesar
32.455% dari tahun sebelumnya, begitu pula pada awal krisis tahun 1997
justru mengalami peningkatan produktivitas sebesar 0,483% dari tahun
sebelumnya. Untuk tahun 1998 produktivitas menurun 42,442% dari tahun
sebelumnya. Pada tahun 1999 produktivitas non tenaga kerja kembali
mengalami peningkatan sebesar 5,284% dari tahun sebelumnya, sedangkan
tahun 2000 mengalami penurunan sebesar 5.780% dari tahun sebelumnya.
Pada tahun 2001 terjadi peningkatan sebesar 10.639% dari tahun
sebelumnya. Sementara | itu, pada tahun 2002-2004 ferjadi penurunan
produktivitas non-tenaga kerja yaitu masing sebesar 0.004% (tahun 2002)
dari tahun sebelumnya, tahun 2003 sebesar 2.052% dari tahun sebelumnya,
dan sebesar 6.802% (tahun 2004) dari tahun sebelumnya.

Produktivitas non-tenaga kerja sektor industri béran_g logam, mesin
dan peralatannya (ISIC 38) sebelum masa krisis tahun 1996 mengalami
peningkatan sebesar 2.898% dari tahun sebelumnya. Pada masa krisis tahun
1997 dan 1998 mengalami penurunan masing-masing sebesar 0,083% danl
0,617% dari tahun sebelumnya. Pada tahun 1999 produktivitas sektor ini
mengalami peningkatan sebesar 5,358% dari tahun sebelumnya, begitu pula

pada tahun 2000 meningkat sebesar 4.034% dari tahun sebelumnya, tetapi
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pada tahun. 2001 menurun sebesar 19.289% dari tahun sebelumnya,
sedangkan tahun 2002 tidak mengalami perubahan dari tahun sebelumnya.
Namun pada tahun 2003 meningkat sebesar 3.595% dari tahun sebelumnya,
dan tahun 2004 meningkat sebesar 4.303% dari tahun sebelﬁmnya.
Sementara itu, untuk sektor industri pengolahan lainnya (ISIC 39)
selama periode krisis justru téxjadi peningkatan produktivitas non-tenaga
kerja. Pada awal sebelum terjadi krisis ekonomi mengalami peningkatan
sebesar 6.955% dari tahun sebelumnya. Tahun 1997 produktivﬁés non-
tenaga kerja sektor ini mengalami peningkatan sebesar 0,050% dari tahun
sebelumnya dan tahun 1998 terjadi peningkatan sebesar 4,983% dari tahun
sebelumnya. Pada tahun 1999 produktivitas non-tenaga kerja sektor ini
mengalami penurunan sebesar 2,750% dari tahun sebelumnya, penurunan.
ini terjadi sampai tahun 2001, pada tahun 2000 menurun sebesar 0.371%
dari tahun sebelumnya dan tahun 2001 menurun sebesar 9.961% dari tahun
sebelumnya. Sedangkan tahun 2002 meningkat sebesar 5.946% dari tahun
sebelumnya, dan tahun 2003 menurun sebesar 0.190% dari tahun
sebelumnya. Namun pada tahun 2004 tidak menge;iami perubahan
produktivitas non-tenaga kerja dari tahun sébelumnya.
. Produktivitas faktor produksi non-tenaga kerja pada skala industri kecil
Berdasarkan perhitungan produktivitas non-tenaga .kelja hasil yang
tertera dalam tabel 5.5, secara keseluruhan ditabulasikan hasil analisisnya

dapat dilihat sebagai berikut:
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Tabel 5.5
Hasil Perhitungan Produktivitas Faktor Produksi Non-Tenaga Kerja/Input Ditinjau Dari
Nilai Tambah Riil Industri Skala Kecil Tahun 1995 - 2004
Tahun | _ Kode Industm (ISIC) 31 Kode Industri (ISIC) 32 Kode Industri (ISIC) 33 Kode Industri (1SIC) 34 Kode Industri (ISIC) 35
Produktivitas | Perubah Produktivitas | Perubshan § Produktivitas | Perubahan Produktivitas | Perubahan | Produktivitas | Perubahan
{outputfinput) | Produktivitas] ( Output/input) | Produktivitas { (output/input) | Produktivitas | (output/input) | Produktivitas (output/input) | Produktivitas
1995] 0.903] 2.582 L311 1.483) 1.462
1996 0.948] 4.976 2.075’ -10.527] 1.475 12.500] 1382 -6.857 1.462] 0.000]
1997] 0.978] 3K§_I 2.521] 21.332 1.788 21.237] 1.382 0.000 1.462| 0.000]
1998 1.348] 37.804 1.383] -45.121 1.530] -14.419] 1.716) 24.190] 1.680) 14.958}
1999] |‘3as| 2.944} 1.403] 1.407 1.517] -0.866] 0.178] -89.617| 1.795 6,795
2000] 1.175 -15.293} 1.341 -4.431 1.650] 8.772| 1.691] 849.374] 1.603] -10.691
2001 1.288] 9.579{ 1.320 1555 1.585] -3.923 1.630] -3.597] 1.641] 2.404]
2002 1.378] 6.981] 1.439] 8.991] 1.553] -2.017 1.:;%} 13.728] 1.168] -28.807
2003 1.388} 0.753' 1.430 < .% L577) 1523 L 1.383 2.086 78.522
2004 1.392] 0.238] 1.430) 0. 0.173] -89.021 1.879) -0.045 1.459 -30.046{
Tahun | Kode Indusii (ISIC) 36 Kode Industri (ISIC) 37 Kode Industri (ISIC) 38 Kode Industri (ISIC) 39 Total
Produktivitas | Perubahan | Produktivitas | Perubshan | Produkiivites | Perubah Produktivitas Perubahan ivitas | Perubahan
{om;m'in-nlg_lr duktivitas put/input) | Produktivil (output/input) | Produktivitas | (output/finput) | Produktivitas | (outpufinput) | Produktivitas
1995} 2.152 1.140| 1.773] 466 1.511
1996 2.152] 0.000] 1.140] 0.000 1.773] 0.000 466 0.000) 1418} -6:138]
|99:f| 2.152] .000] 1.140) oﬁl 1.773] 0.000] 1.466) 0.000] l.s;%l 8.040]
1998 2.162 422 2.485 117.938] 0.28 -84.206] 2.059 40.440] 1.3 -8.999]
1999 2.282 5.566] 2.168 -12.736 1,128 302.813] 1.705| -17.207] 1. 4,696}
2000 1.443 -36.751 1.365/ -37.041 .079] -4.369] 1.656] -2.853 1.363 -6.652
2001 1.722] 19.334] 1.422] 4.17 0.924] -14.317 1.649] -0.433 1.396) 2.472]
2002 2.480] 44.010] 1.777 24.966} 976 113,777 0.273 -83.437 440} 3.128
2003] 2.476] -0.159] 3373 - 89.803] - 1.272] _=35.632 7.350) - 2501305 .6@} 11,718
2004] 2.476] 0.000] 3374 0.023} 1272 0.000 3.690) -49.'@] .263 -21.472

Sumber: BPS, Statistik Indonesia, 1995-2004, diolah.
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Tabel pada lampiran 5.5 memperlihatkan se:::;i;a keseluruhan
produktivitas faktor produksi non-tenaga kerja pada skala industri kecil
ditinjau dari nilai tambah riil selama masa krisis maupun setelah masa
krisis mengalami peningkatan. Sebelum masa krisis tahun 1996 mengalami
penurunan sebesar 6.138% dari tahun sebelumnya. Pada tahun 1997
produktivitas non-tenaga kerja mengalami peningkatan sebesar 8.040% dari
tahun sebelumnya. Tetapi pada tahun 1998 terjadi penurunan sebesar
8.999% dari tahun sebelumnya, sedangkan tahun 1999 meningkat sebesar
4.696% dari tahun sebelumnya, dan tahun 2000 menurun sebesar 6.652%
dari tahun sebelumnya, terjadi peningkatan pada tahun 2001 sebesar
2.472% dari tahun sebelumnya, dan pada tahun 2002 menglami
peningkatan kembali sebesar 3.128% dari tahun sebelumnya. Peningkatan
produktivitas ini terus berlangsung hingga mencapai puncaknya pada tahun
2003, yaitu sebesar 11.719% dari tahun sebelumnya. Sedangkan tahun
2004 mengalami penurunan sebesar 21.472% dari tahun sebelumnya. Hal
ini menunjukkan bahwa-krisis ekonomi tidak membawa dampak terhadap
produktivitas non-tenaga kerja pada skala industri kecil. Untuk sektor
industri makanan dan minuman (ISIC 31) selama tahun 1996 hingga tahun
1999 mengalami peningkatan produktivitas. Peningkatan produktivitas
pada sektor ini mencapai puncaknya pada tahun 1998, yaitu sebesar
37,804% dari tahun sebelumnya. Sedang pada tahﬁn 1999 menurun sebesar
2.944% dari tahun sebelumnya, begitu pula tahun 2000 produktivitas sektor

ini mengalami penurunan sel;esar 15,293% namun kembali meningkat pada
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tahun-tahun berikutnya, yaitu pada tahun 2001 sebesar 9.579% dari tahun
sebelumnya, dan tahun 2002 sebesar 6.981% dari tahun sebelumnya.
Sedangkan pada tahun 2003 dan 2004 mengalami penurunan masing-
masing sebesar 0.754% (tahun 2003) d_ari tahun sebelumnya dan sebesar
0.238% (tahun 2004) dari tahun sebelumnya.

Sementara itu, untuk sektor industri tekstil, pakaian jadi dan kulit
(ISIC 32) tahun 1996 meningkat sebesar 4.976% dari tahun sebelumnya.
Pada awal masa krisis tahun 1997 mengalami peningkatan produktivitas
sebesar 21,332% dari tahun sebelumnya. Pada tahun 1998 produktivitas
non-tenaga kerja sektor ini mengalami penurunan yang cukup besar, yaitu
sebesar 45,121% dari tahun sebelumnya. Pada tahun-tahun berikutnya
(1999-2004) produktivitas sektor ini mengalami perubahan yang tidak
terlalu besar, yaitu pada tahun 1999 meningkat sebesar 1.407% dari tahun
sebelumnya, tahun 2000 menurun sebesar 4.431% dari tahun sebelumnya,
dan pada tahun 2001 tetap mengalami penurunan sebesar 1.555% dari
tahun sebelumnya. Namun pada tahun 2002 mengalami peningkatan
sebesar 8.991% dari tahun sebelumnya, dan pada tahun 2003 menurun
sebesar 0.624% dari tahun sebelumnya. pada tahun 2004 tidak terjadi
perubahan dari tahun sebelumnya.

Untuk sektor industri kayu dan barang dari kayu termasuk perabot
(ISIC 33), pada awal masa krisis tahun 1997 justru terjadi peningkatan
produktivitas non-tenaga kerja sebesar 21,237% dari tahun sebelumnya.

Tahun 1998 produktivitas sektor ini mengalami penurunan 'sebesar
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14,419% dari tahun sebelumnya, begitu pula pada tahun 1999 menurun
sebesar 0.866% dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2000 meningkat sebesar
8.772% dari tahun sebelumnya. Semen@ra itu, untuk tahun 2001 dan 2002
mengalami penurunan yang masing-masing sebesar 3.923% (tahun 2001)
dari tahun sebelumnya dan sebesar 2.017% (tahun 2002) dari tahun
sebelumnya, dan tahun 2003 meningkat sebesar 1.523% dari tahhun
sebelumnya. Pada tahun 2004 produktivitas non-tenagé 'kerja sektor ini
mengalami penurunan yang sangat besar, yaitu sebesar 89,021% dari tahun
sebelumnya.

Produktivitas non-tenaga kerja sektor industri kertas, percetakan dan
penerbitan (ISIC 34) masa sebelum krisis pada tahun 1996 mengalami
penurunan sebesar 6.857% _dari tahun sebelumnya. Pada permulaan masa
krisis tahun 1997 tidak menunjukkan adanya perubahan dari tahun
sebelumnya. Pada tahun 1998 produktivitas sektor ini mengalami
peningkatan sebesar 24,190% dari tahun sebelumnya. Namun pada tahun
1999 kembali terjadi penurunan sebesar 89.617% dari tahun sebelumnya.
Kondisi ini tidak berlangsung lama, karena pada tahun 2000 produktivitas
sektor ini mengalami peningkatan sangat besar, yaitu sebesar 849,374%
dari tahun sebelumnya. Sedangkan pada tahun 2001 menurun sebesar
3.597% dari tahun sebelumnya, dan pada tahun 2002 meningkat sebesar
13.728% dari tahu sebelumnya, sedang tahun 2003 dan 2004 mengalami
penurunan masing-masing sebesar 1.383% (tahun 2003) dari tahun

sebelumnya dan sebesar 0.045% (tahun 2004) dari tahun sebelumnya.
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Untuk sektor industri kimia dan barang dari bahan kimia, minyak
bumi, batubara, karet dan plastik (ISIC 35), pada permuléan masa Kkrisis
tahun 1996 tidak megalami perubahan dari tahun sebelumnya. sedangkan di
awal masa jrisis tahun 1997 tidak mengalami perubahan produktivitas dari
tahun sebelumnya. Tahun 1998 produktivitas tenaga kerja sektor ini
mengalami peningkatan S{;beéar 14,958% dari tahun sebelumnya.
Peningkatan produktivitas ini terus berlangsung hingga tahun 1999, yaitu
sebesar 6,795% dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2000 produktivitas
sektor ini mengalami penurunan sebesar 10,691% dari tahun sebelumnya,
dan pada tahun 2001 meningkat sebesar 2.404% dari tahun sebelumnya.
Tahun 2002 menurun sebesar 28.807% adri tahun sebelumnya. Peningkatan
produktivitas non-tenaga kerja yang cukup besar pada sektor ini dialami
pada tahun 2003 yaitu sebesar 78.522% dari tahun sebelumnya, dan tahun
2004 menurun sebesar 30.046% dari tahun sebelumnya.

Produktivitas non-tenaga kerja untuk sektor industri barang galian
bukan logam, kecuali minyak bumi dan batubara (ISIC 36) selama periode
tahun 1996-1997 tidak mengalami perubahan. Pada tahun 1998
produktivitas sektor ini mengalami sedikit peningkata:ﬁ; yaitu sebesar
5,566% dari tahun sebelumnya. Namun pada tahun 1999 terjadi penurunan
produktivitas sebesar 36,751% dari tahun sebelumnya. sedangkan pada
tahun 2000 meningkat sebesar 19.334% dari tahun sebelumnya, dan tahun
2001 meningkat cukup besar dibandingkan tahun-tahun sebelumnya yaitu

sebesar 44.010%. Sedangkan pada tahun menurun sebesar 0.159% dari
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tahun sebelumnya. Namun di tahun 2004 tidak mengalami perubahan
produktivitas dari tahun sebelumnya,

Produktivitas non-tenaga kerja sektor industri logam dasar (ISIC 37),
selama periode tahun 1996-1997 tidak rﬁengalami perubahan, Pada tahun
1998 produktivitas sektor ini mengalami peningkatan yang besar, yaitu
sebesar 117,938% dari tahun sebelumnya. Pada tahun 1999 terjadi
penurunan produktivitas sebesar 12,736% dari tahun sebelumnya,
penurunan ini berlangsung hingga tahun 2000 yaitu sebesar 37.041% dari
tahun sebelumnya. Sedangkan pada tahun 2001 meningkat sebesar 4.176%
dari tahun sebelumnya, dan tahun 2002 meningkat kembali sebesar
24.966% dari tahun sebelumnya, dan tahun 2003 meningkat cukup tinggi
sebesar 889.803% dari tahun sebelumnya, dan terjadi penurunan pada tahun
2004 sebesar 0.023% dari tahun sebelumnya.

Produktivitas non-tenaga kerja sektor industri barang logam, mesin
dan peralatannya (ISIC 38) pada tahun 1996-1997 tidak mengalami
perubahan dari tahun sébelumnya. Pada tahun 1998 produktivitas sektor ini
mengalami penurunan sebesar 84,206% dari tahun sebelumnya. Pada tahun
1999 produktivitas sektor ini mengalami peningkatan yang besar, yaitu “
sebesar 302,813% dari tahun sebelumnya, sedangkan tahun 2000 dan 2001
mengalami penurunan masing-masing sebesar 4.369% (ﬁhun 2000) dari
tahun sebelumnya dan sebesar 14.317% (tahun 2001) dari tahun
sebelumnya, dan pada tahun 2002 mengalami peningkatan yang cukup

besar, yaitu sebesar 113.777% dari tahun sebelumnya. Tahun 2003
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menurun sebesar 35.632% dari tahun sebelumnya, sementara itu, tahun
2004 tidak mengalami perubahan dari tahun éebelmnnyé. |
Sementara itu, untuk sektor industri pengolahan lainnya (ISIC 39)

selama tahun 1996-1997 tidak terjadi perubahan produktivitas non-tenaga
kerja. Tahun 1998 produktivitas non-tenaga kerja sektor ini mengalami
peningkatan sebesar 40,440% dari tahun sebelumnya. Pada tahun 1999
produktivitas non-tenaga kerja sektor ini mengalami penurunan sebesar
17,207% dari tahun sebelumnya, penurunan ini terjadi sampai tahun 2002,
yang masing-masing sebesar 2.853% (tahun 2000) dari tahun sebelumnya,
dan tahun 2001 sebesar 0.433% dari tahun sebelumnya, dan sebesar
83.437% (tahun 2002) dari tahun sebelumnya. Produktivitas non-tenaga
kerja pada sektor ini mengalami peningkatan tertinggi tahun 2003, yaitu
sebesar 2591,305% dari tahun sebelumnya. Sedangkan pada tahun 2004
menurun sebesar 49.797% dari tahun sebelumnya.
. Produktivitﬁs faktor produksi non-tenaga kerja pada industﬁ rumah tangga

Berdasarkan perhitungan produktivitas non-tenaga kerja hasil yang
tertera dalam tabel 5.6, sécara keseluruhan ditabulasikaxll%_hasil analisisnya

dapat dilihat sebagai berikut:




Tabel 5.6

i1sil Perhitungan Produktivitas Faktor Produksi Non-Tenaga Kerja/Input Ditinjau D:
Nilai Tambah Riil Industri Rumah Tangga Tahun 1995 - 2004

Tahun | Kode Industm (ISIC) 31 Kode Industri (ISIC) 32 Kode Industri (ISIC) 33 Kode Industri (ISIC) 34 Kode Industri (ISIC) 35
Produktivitas | Perubat Produktivitas | Perubat Produktivitas | Perubahan | Produktivitas | Perubahan | Produktivitas | Perubahan
(output/input) § Produktivitas {Outpuu'inp_'ty Produktivitas | (output/input) | Produktivitas | (output/input) | Produktivitas {outputfinput) | Produktivitas

1995 1.451 1.726 1.922] 2.118 1.838

1996 14.273) 883.718 0.160] -90.721 1.899] -1.187 1.803] -14.893 2.001 8.886
1997 1.421 -90.06' 1.602 900.312] 1.899] 0.000] 1.803 0.00 2230 11.443
1998] 1.448 1.883] 1.516) -5.392 1.855] -2.284] 2.049 13.67 1.458 -34.627]
1999] 1.50 3.636] 1.569 3.490 2.019) 8.831} 1.886] R 969| 1.478 1.363
2000 1.47 -1.786 1.588] 1,242 1.950 -3.424| 1.953] 3.582] 1.326 -10.260
2001 1.661§ 12.704 1.723] 8.462] 2.040] 4.598] 3.482] 78.232 2.114] 59.429
2002] 1.6 1314 1.671] -3.001 1.931 5312 1.102] -68.355 1277} -39.618
2003 1.66: -0.239 I.ﬁjl -2.545 1.935 0.196 1.646 49391 0.712 -44.258}
2 1.66: 0.000 1.628 0.000] 1.935] 0.000 1.806 9.704] 0.947 33.062}

Tahun Kode Industri (ISIC) 36 Kode Industri (ISIC) 37 Kode Industri (ISIC) 38 Kode Industri (ISIC) 39 Total
Produktivitas § Perubahan | Produkfivitas | Perubahan [ Produkfivitas | Perubahan | Produktivitas Perubshan | produktivitas | _Perubat
(output/input) § Produktivitas | (ouput/input) | Produktivitas | (output/input) | Produktivitas (output/input) | Produkdivitas| (outpu/input) | Produktivitas

1995] 2471 1.295 0.181 1.781 1.591
1996 2.35 -4.558] 1.284] -0.850 1.783 882.485] 1.513] -15.071 2.833 73.0?4'
1997 2.35 a.o_@} 1.284] 0.000 1.783] 0.000] 1.513} 0.000 1.608 -43.250)
L1998 2.37 ..739 1.441] 12,194 1.851 3.826] .750) 15.678] 1.623 0.953)
1999| 2.20 -7.047] 2.692| 86.829) 751 -5.40 .621 -7.396) 1.706 5.108}
2000 2.281 3.299 1.007 -62.582] .840] 5.08 682 3811 671 -2.039]
2001 2.54 11.565 1.495 43.402' 132} -38.464 6.042] 259.126 .862 1 m@l
2002 4.65 83.043} 3.185] 113,354 2.780] 145.463] 2.216 -63.318] 917 2.995
2003 3.723 20,078} - 1.798 43.631 2.788 0.283 0.533] -15.936] 1.764 -7.990]
2004' 4.850] 30.286] 9.559) 431.768 2.139 -23.263 0.675] 26.602{ 1.772] 0.468]

Sumber: BPS, Statistik Indonesia, 1995-2004, diolah
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Pada tabel 5.6 memperlihatkan secara keseluruhan produktivitas

faktor produksi non-tenaga kerja pada industri rumah tangga ditinjau dari

nilai tambah riil selama masa krisis maupun setelah masa krisis cenderung

mengalami peningkatan. Pada tahun 1996 produktivitas mengalami
peningkafan tertinggi, yaitu sebesar 78.074% dari tahun sebelumnya. Pada
tahun 1997 awal masa krisis produktivitas mengalami penurunan sebesar
43.250% dari tahun sebelumnya. Tahun 1998 mengalami peningkatan
sebesar 0.953% dari tahun sebelumnya, sedangkan tahun 1999 menglami
peningkatan sebesar 5.108% dari tahun sebelumnya dan pada tahun 2000
mengalami penurunan sebesar 2.039% dari tahun sebelumnya. Sedangkan
pada tahun 2001 meningkat sebesar 11.408% dari tahun sebelumnya, begitu
pula pada tahun 2002 mengalami peningkatan sebesar 2.995% dari tahun
sebelumnya, tahun 2004 mengalami peningkatan sebesar 0.468% dari tahun
sebelumnya Hal ini menunjukkan bahwa krisis ekonomi tidak membawa
dampak terhadap produktivitas non-tenaga kerja padf;l ‘industri rumah
tangga. Untuk sektor industri makanan dan minuman (ISIC 31), sebelum
krisis berlangsung pada tahun 1996 mengalami peningkatan sebesar
883.718% dari tahun sebelumnya, sedangkan pada awal masa krisis tahun
1997 mengalami penurunan sebesar 90,045% dari tahun sebelumnya.
Kondisi ini tidak berlangsung lama, karena pada tahun 1998 produktivitas
pada sektor ini kembali mengalami peningkatan sebesar 1,883% dari tahun
sebelumnya. Tahun 1999 meningkat sebesar 3.636% dari tahun

scbelumnya, sedangkan tahun 2000 meningkat sebesar 12.704% dari tahun
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sebelumnya. tahun 2001 menurun sebesar 0.134% dari tahun sebelumnya,
penrunan produktivitas non-tenaga kerja ini belangsung sampai tahun 2003
sebesar 0.239% dari tahun sebelumnya, sedangkan pada tahun 2004 tidak
mengalami perubahan dari tahun sebelumnya.

Sementara itu, untuk sektor industri tekstil, pakaian jadi dan kulit
(ISIC 32) tahun 1996 mengalami penurunan sebesar 90.721% dari tahun
sebelumnya. Pada awal masa krisis tahun 1997 justru mengalami
peningkatan produktivitas, yaitu sebesar 900,312% dari tahun sebelumnya.
Pada tahun 1998 produktivitas non-tenaga kerja sektbr ini mengalami
sedikit penurunan, yaitu sebesar 5,392% dari tahun sebelumnya. pada tahun
1999 meningkat, walaupun peningkatan ini tidak begitu berarti sebesar
3.490% dari tahun sebelumnya. Tahun 2000 menurun sebesar 1.242% dari
tahun sebelumnya, begitu pula pada tahhun 2001 meningkat sebesar
8.831%. Sedangkan di tahun 2002 dan 2003 mengalami peﬁurunan masing-
masing sebesar 3.001% (tahun 2002) dari tahun sebelumnya dan sebesar
2.545% (tahun 2003) dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2004 tidak
mengalami perubahan. I.

Untuk sektor industri kayu dan barang dari kayu termasuk perabot
(ISIC 33), tahun 1996 mengalami pean sebesar 1.187% dari tahun
sebelumnya, pada awal masa Krisis tahun 1997 tidak menunjukkan adanya
perubahaﬁ dari tahun sebelumnya. Tahun 1998 terjadi penurunan
produktivitas sebesar 2,284% dari tahun sebelumnya, sedang pada tahun

1999 meningkat sebesar 8.831% dari tahun sebelumnya, dan pada tahun
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2000 menurun sebesar 3.424% dari tahun sebelumnya. Tahun 2001 kembali
mengalami peningkatan sebesar 4.598% dari tahun sebelumnya, dan tahun
2002 mengalami penurunan sebesar 5.312% dari tahun sebelumnya.
Penurunan ini berlangsung hingga tahun 2003 yaitu sebesar 0.196% dari
tahun sebelumnya. Sementara itu, tahun 2004 tidak mengalami perubahan
dari tahun sebelumnya.

Produktivitas non-tenaga kerja sektor industri kertas, percetakan dan
penerbitan (ISIC 34) sebelum terjadi krisis ekonomi terjadi penurunan pada
tahun 1996 sebesar 14.893% dari tahun sebelumnya, pada :'permulaan masa
krisis tahun 1997 tidak menunjukkan adanya perubahan dari tahun
sebelumnya. Pada tahun 1998 produktivitas sektor ini mengalami
peningkatan sebesar 13,676% dari tahun sebelumnya. Na;nun pada tahun
1999 kembali terjadi penurunan sebesar 7,969% dari tahun sebelumnya.
Kondisi ini tidak berlangsung lama, karena pada tahun 2000 produktivitas
sektor ini mengalami peningkatan sebesar 3,582% dari tahun sebelumnya
dan mencapai puncaknya pada tahun 2001 dengan peningkatan sebesar
78,232% dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2002 mengalami penurunan
cukup besar sebesar 68.355% dari tahun sebelumnya. Sedangakan tahun
2003 dan 2004 mengalami peningkatan walaupun tidak cukup berarti,
masing-masing sebesar 49.391% (tahun 2003) dari tahun sebelumnya dan
sebesar 9.704% (tahun 2004) dari tahun sebelumnya |

Untuk sektor industri kimia dan barang dari bahan kimia, minyak.

bumi, batubara, karet dan plastik (ISIC 35), tahun 1996 mengalami
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peningkatan sebesar 8.886% dari tahun sebelumnya, pada permulaan masa
krisis tahun 1997 justru mengalami peningkatan sebesar 11,443% dari
tahun sebelummya. Tahun 1998 produktivitas tenaga kerja sektor ini
mengalami penurunan sebesar 34,627% dari tahun sebelumnya. Dan pada
tahun 1999 produktivitas sektor ini kembali mengalami sedikit
peningkatan, yaitu sebesar 1,363% dari tahun sebelumnya. Tahun 2000
mengalami penurunan sebesar 10.260% dari tahun sebelumnya. Sedangkan
pada tahun 2001 produktivitas pada sektor ini meningkat cukup besar, yaitu
sebesar 59.429% dari tahun sebelumnya. "fahun 2002 dan 2003 mengalami
penurunan produktivitas non-tenaga kerja yang cukup besar pada sektor ini,
yaitu masing sebesar 39.618% (tahun 2002) dadri tahun éebclmnnya dan
sebesar 44.258% (tahun 2003) dari tahun sebelumnya. Namun pada tahun
2004 meningkat sebesar 33.062% dari tahun sebelumnya.

Produktivitas non-tenaga kerja untuk sektor industri barang galian
bukan logam, kecuali minyak bumi dan batubara (ISIC 36) sebelum masa
krisis tahun 1996 terjadi penurunan produktivitas sebesar 4.558% dari
tahun sebelumnya. Selama periode krisis tahun 1997 tidak mengalami
perubahan dari tahun sebelumnya. Pada tahun 1998 belum menunjukkan
adanya peningkatan yang berarti, yaitu sebesar 0.739% dari tahun
sebelumnya. produktivitas sektor ini mengalami penurunan pasca setelah
krisis sebesar 7.047% dari tahun sebelumnya. Namun pada tahun 2000
kembali terjadi peningkatan produktivitas sebesar 3.299% dari tahun

sebelumnya., dan tahun 2001 meningkat sebesar 11.565% dari tahun
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sebelumnya. Sedangkan pada tahun 2002 terjadi peningkatan produktivitas
yang cukup besar, yaitu sebesar 83.043% dari tahun sebelumnya. Tahun
.2003 menurun sebesar 20.078% dari tahun sebelumnya, namun tahun 2004
kembali meningkat sebesar 30.286% dari tahun sebelumnya.

Produktivitas non-tenaga kerja sektor industri logam dasar (ISIC 37),
sebelum masa krisis tahun 1996 terjadi penurunan produktivitas sebesar
0.850% dari tahun sebelumnya. Pada awal masa krisis tahun 1997 pada
sektor ini tidak terjadi perubahan produktivitas dari tahun sebelumnya.
pada masa krisis tahun 1998 justru mengalami peningkafan produktivitas
sebesar 12.194% dari tahun sebelumnya, peningkatan ini berlangsung
sampai tahun tahun 1999 produktivitas sektor ini mengalami peningkatan
yang sangat besar, yaitu sebesar 86.829% dari tahun sebelumnya. Namun
pada tahun 2000 kembali terjadi penurunan produktivitas sebesar 62.582%
dari tahun sebelumnya. Sedangkan pada tahun 2001 dan 2002 mengalami
peningkatan masing-masing sebesar 48.402% dan 113.354% dari tahun
sebelumnya. Tahun 2003 menurun sebesar 43.63 ll% dari tahun
sebelumnya, Sementara itu tahun 2004 meningkat sebesar 431.768% dari
tahun sebelumnya.

Produktivitas non-tenaga kerja sektor industri barang logam, mesin
dan peralatannya (ISIC 38) sebelum masa krisis terjadi peningkatan
produktivitas pada tahun 1996 sebesar 882.485% dari tahun sebelumnya.
Pada awal masa krisis tahun 1997 justru tidak mengalami perubahan dari-

tahun sebelumnya. Pada tahun 1998 produktivitas sekior ini mengalami




120

peningkatan sebesar 3.826% dari tahun sebelumnya. Pada tahun 1999
produktivitas sektor ini mengalami penurunan sebesar 5.400% dari tahun
sebelumnya, dan pada tahun 2000 meningkat sebesar 5.086% dari tahun
sebelumnya. Sedangkan tahun 2001 38.464% dari tahun sebelumnya, dan
-meningkat di tahun 2002 sebesar 145.463% dari tahun sebelumnya.
Sementara itu, tahun 2003 dan 2004 terjadi penurunan masing-masing
sebesar 0.283% dan 23.263% dari tahun sebelumnya. |
Sementara itu, untuk sektor industri pengolahan lainnya (ISIC 39)
selama masa krisis tahun 1996 mengalami penurunan sebe;ar 15.071% dari
tahun sebelumnya, sedangkan pada tahun 1997 tidak terjadi perubahan dari
tahun sebelumnya. Pada tahun 1998 produktivitas sektor ini mengalami
peningkatan sebesar 15.678% dari tahun sebelumnya. Namun pada tahun
1999 terjadi penurunan produktivitas sebesar 7.396% dari tahun
sebelumnya. tahun 2000 meningkat sebesar 3.811% dari tahun sebelumnya,
peningkatan produktivitas ini berlangsung hingga tahun 2001, peningkatan
ini cukup besar, yaitu sebesar 259.126% dari tahun sebelumnya. Pada tahun
2002 dan 2003 méngalami penurunan produktivitas masing-masing sebesar
63.318% dan 75.936% dari tahun sebelumnya. Sedangkan pada tahun 2004
mengalami peningkatan sebesar 26.602% dari tahun sebelumnya.

Berdasarkan hasil perhitungan produktivitas non-tenaga kerja ditinjau

dari nilai tambah riil menunjukkan bahwa krisis yang melanda indonesia
berdampak terhadap produktivitas non-tenaga kerja pada industri skala

besar dan sedang. Hal ini terbukti pada tahun-tahun dimana krisis mulai
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terasa (1997-1998) terjadi perubahan angka riil yang cukup berarti yang
berdampak pada penurunan produktivitas non-tenaga kerja. Namun pada
industri skala kecil dan rumah tangga krisis ekonomi tidak membawa
dampak terhadap produktivitas non-tenaga kerja.

Pada industri skala kecil dan rumah tangga yang padat icarya dengan
sumber daya domestik namun berorientasi ekspor, saat terjadinya krisis
(1997-1998) output yang dihasilkan justru mengalami peningkatan,
walaupun produktivitas tenaga kerja dari nilai output dan riilnya menurun.
Peningkatan output tersebut disebabkan pada masa krisis permintaan
terhadap produk ekspor tidak mengalami penurunan, bahkan meningkat

walaupun produktivitasnya menurun.

B. Uji Beda Dua Rata-rata
Uji beda dua rata-rata ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah ada
perbedaan produktivitas tenaga kerja maupun Inon—tenaga kerja antara industri
skala besar dan sedang dengan industri skala kecil maupun industri rumah tangga.
1. Uji Beda Produktivitas Tenaga Kerja Industri Skala Besar dan Sedang
dengan Industri Skala Kecil
Hasil uji perbedaan produktivitas tenaga kerja pada industri skala besar

dan sedang dengan industri skala kecil disajikan dalam tabel 5.7.
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Tabel 5.8 fe
Hasil Uji Perbedaan Produktivitas Tenaga Kerja Industri Skala Besar
dan Sedang dengan Industri Rumah Tangga

SEBELUM SESUDAH
Mean 1,8E+08 Mean 5,5E+09
Deviasi Standar | 1,47E+08 | Deviasi standar 3,12E+09
t-hitung -5,476
p-value 0,000

Sumber : Hasil analisis data

Tabel 5.8 menunjukkan nilai p-value sebesar 0,000 lebih kecil dari o
(5%), sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pcrbédaan yang signifikan
produktivitas tenaga kerja antara industri skala besar dan sedang dengan
industri rumah tangga. Produktivitas tenaga kerja industri rumah tangga lebih
tinggi dibandingkan industri skala besar dan sedang.

Perbedaan diatas sangatlah jelas bahwasannya industri rumah tangga
pada umumnya adalah unit-unit usaha yang sifatnya lebih tradisional, dalam arti
tidak menerapkan organisasi dan manajemen yang baik seperti lazimnya dalam
suatu perusahaan modern, tidak ada pembagian tugas ketja dan sistem
pembukuan yang jelas, teknologi yang digunakan sangat sederhana dan proses
produksi mereka pada umumnya tidak mempunyai tempat khusus Sebagian
besar industri rumah tangga terdapat didaerah pedasaan, dan kegiatan
poduksinya pada umumnya musiman erat kaitannya dengan siklus kegiatan di
sektor pertanian, dan sebagian besar kegiatan industri rumah ?fangga hanyalah
merupakan kegitan sambilan atau sebagai sumber tambahan bagi pendapataﬁ

keluarga. Sedangkan untuk industri besar dan sedang disamping mereka

mempunyai penerapan organisasi dan manajemen yang bagus dalam
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perusahaan, teknologi yang digunakan menggunakan teknologi yang modern

dan proses prodﬁksi dilakukan ditempat khusus (benggkel/workhop).

3. Uji Beda Produktivitas Tenaga Kerja Industri Skald' Kecil dengan

Industri Rumah Tangga

Hasil uji perbedaan produktivitas tenaga kerja pada industri skala kecil

dan sedang dengan industri rumah tangga disajikan dalam tabel 5.3.

Tabel 5.9
Hasil Uji Perbedaan Produktivitas Tenaga Kerja Industri Skala Kecil
dengan Industri Rumah Tangga -
SEBELUM SESUDAH

Mean 6,6E+09 Mean 5,5E+09
Deviasi Standar | 4,35E+09 | Deviasi standar 3,12E+09
t-hitung 1,287

p-value 0,230

Sumber ; Hasil analisis data

Tabel 5.9 menunjukkan nilai p-value sebesar 0,230 lebih besar dari o

(5%), sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang

signifikan produktivitas tenaga kerja antara industri skala kecil dengan industri

rumah tangga.

Industri rumah tangga dan industri kecil pada umumnya adalah unit-unit

usaha yang sifatnya lebih tradisional, dalam arti tidak menerapkan orgaiiisasi

dan manajemen yang baik seperti lazimnya dalam suatu pertlsahaan modern,

tidak ada pembagian tugas kerja dan sistem pembukuan yang jelas, teknologi

yang digunakan sangat sederhana dan proses produksi mereka pada umumnya

tidak mempunyai tempat khusus. Sebagian besar industri rumah tangga dan

industri kecil terdapat didaerah pedasaan, dan kegiatan poduksinya pada
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umumnya musiman erat kaitannya dengan siklus kegiatan di sektor pertanian,
dan sebagian besar kegiatan industri rumah tangga hanyalah merupakan
kegitan sambilan atau sebagai sumber tambahan bagi pendapatan keluarga.

4. Uji Beda Produktivitas Non-Tenaga Kerja Industri Skala Besar dan
Sedang dengan Industri Skala Kecil

Hasil uji perbedaan produktivitas non-tenaga kerja pada industri skala
besar dan sedang dengan industri skala kecil disajikan dalam tabel 5.4.
Tabel 5.10

Hasil Uji Perbedaan Produktivitas Non-Tenaga Kerja Industri Skala Besar
dan Sedang dengan Industri Skala Kecil

SEBELUM SESUDAH
Mean 16,6014 Mean 15,1074
Deviasi Standar | 4,7095 Deviasi standar 2,9521
t-hitung 0,778
p-value 0,456

Sumber : Hasil analisis data

Tabel 5.10 menunjukkan nilai p-value sebesar 0,456 lebih besar dari o
(5%), sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang
signifikan produktivitas non-tenaga kerja antara industri skala besar dan
sedang dengan industri skala kecil. !

Tidak adanya perbedaan produktivitas non-tenaga kerja pada .kedua
industri tersebut adalah sama-sama kurangnya peningkatan produktivitas,
peningkatan produktivitas dapat dilakukan dengan membangun kualitas. Hal
tersebut dilakukan dengan pendekatan sistem yang berfokus pada perbaikan

secara terus menerus terhadap kualitas, efektivitas pencapaian tujuan, dan
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efisiensi penggunaan sumber daya dari perusahaan industri. Untuk itu
manajemen seharusnya membangun Sistem Kualitas Internasional.
5. Uji Beda Produktivitas Non-Tenaga Kerja Industri Skala Besar dan
Sedang dengan Industri Rumah Tangga
Hasil uji perbedaan produktivitas non-tenaga kerja pada industri skala
besar dan sedang dengan industri rumah tangga disajikan dalam tabel 5.5.

Tabel 5.11
Hasil Uji Perbedaan Produktivitas Non-Tenaga Kerja Industri Skala Besar
dan Sedang dengan Industri Rumah Tangga

SEBELUM : SESUDAH
Mean 16,6014 Mean 18,9667
Deviasi Standar | 4,7095 Deviasi standar 4,4890
t-hitung -1,401
p-value 0,195

Sumber : Hasil analisis data

Tabel 5.11 menunjukkan nilai p-value sebesar 0,195 lebih besar dari o
(5%), sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang
signifikan produktivitas non-tenaga kerja antara industri skala besar dan
sedang dengan industri rumah tangga.

Bahwasannya kesamaan produktivitas non-tenaga kerja pada industri
skala besar dan sedang dengan industri rumah tangga adalah, pada kurangnya
pengawasan terhadap penggunaan non-tenaga kerja dan pengéunaan teknologi
yang berpengaruh terhadap prouktivitas. Dengan pengwasan yang baik maka
input atau faktor produksi yang digunakan akan menjadi lebih efisien,
sedangkan teknologi yang tepat dan memadai akan mendorong hasil produksi

yang lebih optimal.
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6. Uji Beda Produktivitas Non-Tenaga Kerja Industri Skala Kecil dengan _
Industri Rumah Tangga
Hasil uji perbedaan produktivitas tenaga kerja pada industri skala kecil
dan sedang dengan industii rumah tangga disajikan dalam tabel 5.6.
Tabel 5.12 .

Hasil Uji Perbedaan Produktivitas Non-Tenaga Kerja Industri Skala Kecil
dengan Industri Rumah Tangga

SEBELUM SESUDAH
Mean 15,1074 Mean 18,9667
Deviasi Standar | 2,9521 Deviasi standar 4,4890
t-hitung -2,212
é-value 0,054

Sumber : Hasil analisis data
Tabel 5.12 menunjukkan nilai p-value sebesar 0,054 lebih besar dari o
(5%), sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang
signifikan produktivitas non-tehaga kerja antara industri skala kecil dengan
industri rumah tangga.

Sama seperti industri sedang dan sedang dengan industri rumah tangga,
pada industri kecil dan industri rumah tangga pun memiliki kurangnya
pengawasan terhadap penggunaan non-tenaga kerja dan penggunaan teknologi
yang berpengaruh terhadap prouktivitas. Dengan pengwasan yang baik maka
input atau faktor produksi yang digunakan akan menjadi lebih efisien,
sedangkan teknologi yang tepat dan memadai akan mendorong hasil produksi

yang lebih optimal.




